BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Biografi Abdurrahman An-Nahlawi

Abdurrahman  An-Nahlawi ~ mempunyai nama  lengkap
Abdurrahman Abdul karim Utsman Muhammad Al-Argaswasi An-
Nahlawi. Beliau dilahirkan di sebuah daerah bernama Nahlawa kota
Madinah, Saudi Arabia, pada tanggal 7 Safar 1396 H / 1876 M. Abdul
Karim Utsman adalah nama ayahnya yang mendidik dan
membesarkannya. Ayahnya adalah seorang yang taat ibadah dan taat
beragama Islam sehingga selalu memperhatikan pendidikan anak-
anaknya.'

Dengan latar belakang kondisi keluarga yang Islami, tidak heran
jika Abdurrahman An-Nahlawi sejak kecil telah mendapat didikan dan
bimbingan dari keluarganya dengan Islami dan berpengalaman serta
menghargai ilmu pengetahuan baik agama maupun umum.

Pemilihan Abdurrahman An-Nahlawi sebagai tokoh yang diangkat
dalam karya ini didasarkan atas kriteria tokoh seperti yang dikemukakan
oleh Furchan dan Maimun, yaitu :pertama, berhasil di bidangnya;kedua,
mempunyai karya-karya monumental; ketiga, mempunyai pengaruh pada
masyarakat, dan keempat, ketokohannya diakui oleh masyarakat.?

Beliau pernah menjadi pengajar di Universitas Islam Imam
Muhammad Ibnu Su’ud di Riyadh, Saudi Arabia, tentang pendidikan
Islam.Pemikiran-pemikirannya tentang pendidikan Islam terlihat dari
karya-karyanya yang banyak memancarkan fanatismenya terhadap Islam

sehingga dituangkannya dalam teori-teori pendidikan yang didasarkan

! Uswatun Hasanah, Studi Analisis Tujuan Pendidikan Islam Prespektif Abdurrahman
An-Nahlawidalam Kitab Ushulu At-Tarbiyah Al-Islamiyah Wa Asalibuha Fi Al-Baiti Wa Al-
Madrasati Wa Al-Mujtama’i Relevansinya Terhadap Tujuan Pendidikan Kontemporer. Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Kudus (STAIN), Kudus, 2016, him. 40.

2Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh, Metode penelitian Mengenai Tokoh,
Pustaka Pelajar, Yogyakarta , 2005, him. 12-13.
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pada Al-Quran dan Sunnah Rasulullah SAW yang dikenal dengan metode
Qur’ani dan Nabawi. Berikut adalah karya-karya beliau;Ushuulu At-
Tarbiyah Al-Islamiyyah Wa Asalibuha Fi Al-Baiti Wa Al-Madrasati Wa
Al-Mujtama’i, Tarbiyah Wa Thuruqut Tadris, al Kulliyat Wal Ma’ahid al
Ilmiyyah, A’lama Tarbiyah Fi Tarikhil Islam, Al-lmam Ad- Dahabi
Dirasatun Maudu iyatun Tahliliyatun T arbiyatun.3

Mengenai aktifitasnya, Abdurrahman An-Nahlawi dalam bidang
keilmuan, beliau banyak menulis tentang ilmu-ilmu yang berkaitan dengan
pendidikan, khususnya dalam pendidikan Islam.Beliau selalu menjunjung
tinggi dan mengutamakan pendidikan Islam dan berusaha menjauhkan dari
budaya dan falsafah barat (teori pendidikan Barat). Kenyataan itu
terungkap dalam sebuah mugaddimah yang beliau menyatakan bahwa:

“Tampaknya gejala memberikan kebebasan yang berlebihan dan
memanjakan merupakan akibat utama yang menyingkap tabir
kelebihan pendidikan modern dalam memberikan perhatian kepada
anak anak, gejala ini lahir dengan jelas di Amerika di negara yang
mengagung-agungkan  demokrasi liberal keluarga  dan
pemerintahan 4

Aktivitas dan keterlibatan Abdurrahman An-Nahlawi dalam
organisasi pendidikan dan pengajaran menunjukkan bahwa ia berhasil
mengembangkan bidang keahliannya, sekaligus bukti pengakuan masyarakat
atas ketokohannya. Abdurrahman An-Nahlawi juga memiliki karya-karya
yang umumnya menjadi salah satu rujukan utama bagi penulis maupun
peneliti pendidikan Islam lainnya.Hal ini menunjukkan bahwa Abdurrahman
An-Nahlawi adalah tokoh yang memiliki pengaruh cukup kuat, khususnya di
kalangan masyarakat pendidikan Islam.

Beliau juga melanjutkan dan menekuni ilmu-ilmu umum seperti
filsafat dan psikologi. Hal ini terlihat dalam karya-karyanya yang tampak

membandingkan antara peradaban Barat dan Timur terutama masalah

% http://lailazahrul.blogspot.com/2014/08/pemikiran-pendidikan-nahlawi.html. ~ diakses
pada hari Senin tanggal 04 April 2016 pukul 17.00 WIB.

* Abdurrahman An Nahlawi, Prinsip-prinsip Dan Metode Pendidikan Islam Dalam
Keluarga, di Sekolah, dan di Masyarakat, Terj. Herry Noer Ali, Diponegoro, Bandung, 1989,
him. 22.
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pendidikan yang didasarkan pada filsafat dan dalam mencetuskan teori-teori

beliau menggunakan pendekatan Psikologis.Beberapa karya-karya

Abdurrahman An-Nahlawi yang dapat dijumpai, antara lain:

a. Ushulu At-Tarbiyah Al-Islamiyyah Wa Asalibuha Fi Al-Baiti Wa Al-
Madrasati Wa Al-Mujtama i, Darul Fikr, Damsyik.

Kitab ini selesai ditulis pada tanggal 9 Dzulhijjah 1398 H atau
sekitar tahun 1977 M dan diterbitkan oleh Dar Al-Fikr Al-Muasyir Bairut
Libanon, cetakan pertama pada tahun 1979 dan cetakan kedua pada tahun
1983. Karya An-Nahlawi ini telah diterbitkan dalam edisi Indonesia
dengan judul “Prinsip-Prinsip Dan Metode Pendidikan Islam Dalam
Keluarga, Sekolah, Dan Masyarakat oleh penerbit Diponegoro pada
tahun 1989.SertaPendidikan Islam dalam keluarga, sekolah dan
masyarakat oleh penerbit GIP, Jakarta pada tahun 1995.

Lewat buku ini Abdurrahman An-Nahlawi mencobaberfikir dalam-
dalam antara perbandingan ciri khas, tujuan, sistem, dan metode yang
dimiliki  pendidikan Islam dengan yang dimiliki pendidikan
Barat.Penyusunan buku ini dilatar belakangi karena sistem pendidikan
dunia yang didasarkan atas asas idealis dan ideologis yang menyimpang
dari fitrah yang lurus serta logika yang sehat dan biasa dipakai di dunia
Barat.

b. Karya An-Nahlawi yang lain yang ditulis bersama-sama dengan Abdul
Karim Utsman, dan Muhammad Khair Argaswasi adalah;Tarbiyah Wa
Thuruqut Tadris, al Kulliyat Wal Ma’ahid al llmiyyah, di Riyadh, tahun
1392 H buku ini merupakan kumpulan artikel-artikel yang membahas
masalah pendidikan dan metode-metode pengajaran. Dalam buku ini,
Abdurrahman An-Nahlawi dkk, mengkritik sistem pendidikan modern
serta menjelaskan dampaknya terhadap dunia Islam khususnya negaranya
sendiri.

c. Karya-karya Abdurrahman An-Nahlawi yang lain dan belum diterbitkan
dalam edisi Indonesia antara lain : llmu Nafs (Psikologi), Fakultas

Syari’ah, dari Riyadh dengan judul; 4’lama Tarbiyah Fi Tarikhil Islam,



41

Al-Imam Ad- Dahabi Dirasatun Maudu iyatun Tahliliyatun Tarbiyatun,
Dar al Fikr.

2. Data Tentang Dasar-Dasar Pendidikan Islam  Perspektif
Abdurrahman An-Nahlawi Dalam Kitab “Ushulut Tarbiyah Al
Islamiyyah Wa Asalibuha Fil Baiti Wal Madrasati Wal Mujtama’”’

Islam adalah syariat Allah yang diturunkan kepada umat manusia
agar mereka beribadah kepada-Nya di muka bumi.Pelaksanaan syariat ini
menuntut adanya pendidikan manusia, sehingga dia pantas untuk memikul
amanat dan menjalankan khilafah.Syariat Islam hanya dapat dilaksanakan
dengan mendidik diri, generasi dan masyarakat supaya beriman dan
tunduk kepada Allah semata serta selalu mengingat-Nya.Sebagian ahli dan
filosofi pendidikan kontemporer menganggap bahwa tujuan inti
pendidikan adalah perkembangan, baik perkembangan intelektual, fisik,
batin, maupun sosial. Namun konsepsi mereka hanya terbatas pada
perkembangan yang semata-mata menyangkut perkembangan wujud,
perubahan berat, penambahan pengetahuan, atau peningkatan kualitas pola
kehidupan anak sejak ia lahir hingga dewasa yang menyangkut perilaku
dan segala aktifitasnya. Para ahli pendidikan kontemporer pun sepakat
mengatakan bahwa tujuan pendidikan tidaklah hanya menyangkut
penambahan dari segi kuantitatif. Namun juga harus mengetengahkan
pengembangan perilaku manusia.’

Pendidikan Islam yang meletakkan segala perkara dalam posisi
alamiah memandang seluruh aspek perkembangan sebagai sarana
mewujudkan aspek ideal, yaitu penghambaan dan ketaatan kepada Allah
serta aplikasi keadilan dan syariat Allah dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian pendidikan Islam ini mencakup pemeliharaan seluruh

®  http://lailazahrul.blogspot.com/2014/08/pemikiran-pendidikan-nahlawi.html.  diakses
pada hari Senin tanggal 22 Januari 2017 pukul 13.00 WIB

® Luthfiatul Kihami, Tujuan Pendidikan Islam Menurut Pemikiran Abdurahman An
Nahlawi (Studi Analisis Bukupendidikan Islam Di Rumah, Sekolah Dan Masyarakat),
Skripsi,Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan Universitas Islam Nahdlatul Ulama. (Unisnu)
Jepara, 2015, him.52-53.
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aspek perkembangan, baik aspek material, spiritual, intelektual, perilaku
sosial, apresiasi atau pengalaman. Dan yang terpenting bahwa Islam
mengarahkan perkembangan tersebut ke arah perwujudan tujuan
pendidikan yang tinggi.”’

Berdasarkan karya yang ditulis oleh Abdurrahman An-nahlawi
dalam kitab Ushulut Tarbiyah Al Islamiyyah Wa Asalibiha Fil Baiti Wal
Madrasati Wal Mujtama’, pengarang membagi isinya menjadi 6 bab yang
dimulai dengan bab tentang konsep Islam tentang pendidikan, dan diakhiri
dengan bab enam, yaitu tentang Metode pendidikan Islam. Sedangkan
Pada bab ke tiga membahas tentang Dasar-Dasar Pendidikan Islam.
Adapun kitab Ushulut Tarbiyah Al Islamiyyah Wa Asalibiha Fil Baiti Wal

Madrasati Wal Mujtama’ ada enam bab yang terdiri dari:
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7. Ibid., hlm. 299.
g Ibid.,hIm. 300.
“Ibid.,him. 302.
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Artinya:
a) Dasar-dasar Ideal (Manusia, Alam dan Kehidupan)

Begitu pentingnya kedudukan pendidikan dalam hidup manusia,
hendaknya pembahasan masalah tersebut menjadi salah satu seruan
yang dapat meninggalkan dampak praktis bagi orang-orang yang
berkecimpung dalam dunia pendidikan sehingga dalam melakukan
kegiatannya, mereka memegang teguh manhaj pendidikan
Islam.Karena itu, pembahasan masalah tersebut hendaknya
didominasi oleh metode Qur’ani sehingga manusia memahami tanda-
tanda kebesaran dan keesaan Allah sebagai basis penghambaan
kepada-Nya.Selain itu dapat juga kita menyertakan pendapat-
pendapat para shahabat dan tabi’in, terutama konsep pendidikan
yang berhubungan dengan kehidupan manusia di alam semesta ini.
Biarkan penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh manusia
mendapat pemecahan masalah dari al-Quran sehingga terbuktilah
bahwa manhaj Islam, dengan keluasan dan kesempurnaannya,
mampu membangkitkan kehidupan manusia dan masyarakatnya
secara keseluruhan serta mampu memecahkan setiap permasalahan
umat manusia.*®

Y

Yo 2 V48T 3 tes , S menly Gy ol 3 Lendlaly 2l ad Jpol L cssdlond RESLEwS
Y Abdurrahman an-Nahlawi, Op Cit., him. 36-37.
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Artinya:
1) Manusia menurut Pandangan Islam

Menurut pandangan ilmu psikologi, pandangan
manusia  terhadap dirinya sangat mempengaruhi
pendidikannya.Lantas bagaimana pendangan Islam tentang
manusial®®
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Artinya:

(a) Hakikat Manusia dan Asal-Usul Penciptaannya

Hakekat manusia bersumber pada dua hal.

Pertama ashal al ba’ld(@sal yang jauh), yaitu penciptaan
pertama dari tanah yang kemudian  Allah
menyempurnakannya dan meniupkan kepadanya sebagian
ruh-Nya.Kedua: ashal al-garib (asal yang dekat) yaitu
penciptaan manusia itu dari nuthfah. *’
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> Abdurrahman an-Nahlawi, Op Cit., him. 37.
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Y Abdurrahman an-Nahlawi, Op Cit., him. 38.
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Artinya:
(b) Manusia mahluk yang dimuliakan
Islam tidak memposisikan manusia dalam kehinaan,
kerendahan atau tidak berharga seperti binatang, benda
mati, atau makhluk lainnya.*

Lo e b W b 3,08 OLOY) & G, A
s J OF o anied () dll Loy (oSN e g
(WS oda ehi] bl IS e LT alamry clgne o o2
G skt odny cammlial L cody g5k L onsl )
S99 RS jpetdl (e OLYI OTA s ot B3
A ok @1y Sl (3 oming o mid)

Artinya:

Allah telah menganugerahkan manusia dengan kemampuan
yang dengannya manusia dapat menguasai semesta yang
telah diperuntukkan Allah bagi manusia.Artinya Allah
melarang manusia menghinakan diri pada semesta ini.Dia
telah  memberikan keamanan kepada manusia dalam
menghadapi semesta karena manusia diberi kekuasaan
untuk menundukkan alam semesta demi kemaslahatan umat
manusia.ltulah dasar pendidikan Rabbani yang dengannya
al-Quran menumbuhkan kehormatan dan harga diri dalam
diri manusia sekaligus juga menumbuhkan kesadaran
terhadap karunia Allah.?*
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' Abdurrahman an-Nahlawi, Op Cit., him. 40.
Yo 0 1487 akes , Sallls aastly ipdlly ol 3 Loy 1ol 2l ol L opdond o fine
! Abdurrahman an-Nahlawi, Op Cit., hIm.40-41.
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Artinya:
(c) Manusia: Makhluk Istimewa dan Terpilih
Salah satu anugerah yang diberikan Allah kepada

manusia adalah  menjadikan  manusia  mampu
membedakan kebaikan dari kejahatan atau kedurhakaan
dari  ketagwaan.Dalam naluri  manusia, Allah
menanamkan kesiapan dan kehendak untuk melakukan
kebaikan atau keburukan sehingga manusia mampu
memilih jalan yang mampu mengantarkannya kepada
kebaikan dan kebahagiaan atau jalan yang
menjerumuskannya pada kebinasaan.Dengan jelas Allah
menyebutkan bahwa dalam hidupnya, manusia harus
berupaya menyucikan, mengembangkan, dan
meninggikan diri agar manusia terangkatkeutamaan.”®
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Artinya:

(d) Manusia: Makhluk yang Dapat Dididik
Allah  telah membekali manusia dengan
kemampuan untuk belajar dan mengetahui sebagaimana
firman-Nya:
“Bacalah dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah.Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.” (al-‘Alaq: 3 dan 5)“.%

Y

TE Ao 0 18T Gdes S meistly Rty el (3 Lol RSl ) Jsol 593l e’
Abdurrahman an-Nahlawi, Op Cit., him. 41.

YE s 0 134T 3t , Sl messdly dupilly codl 3 Ledloly BSla Y1 Bl Jsol L (ssSlondl Sl
%> Abdurrahman an-Nahlawi, Op Cit., him. 41-42.
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Artinya:
(e) Tanggung Jawab Manusia
Islam bukan hanya memuliakan, mengunggulkan,
dan  mengistimewakan manusia atas  makhluk
lainnya.Sejalan dengan ini Islam pun memberikan
tanggung jawab yang disertai balasan sepadan.lslam
membebani manusia dengan tanggung jawab penerapan
syariat Allah dan wujud penghambaan kepada-Nya.?’
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Artinya:
(f) Ibadah kepada Allah: tugas tertinggi manusia.
Seluruh tugas manusia dalam hidup ini,

berakumulasi pada tanggung jawabnya untuk
beribadah dan mengesakan Allah sebagaimana
dijelaskan Allah dalam firman-Nya ini:
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka menyembah-Ku.” (adz-
Dzaariyaat: 56).%

TV A VAR ahes S sy pllly el 8 Lol B B Jgeol (gDl o Slae
%’ Abdurrahman an-Nahlawi, Op Cit., him. 44.
A Ao 0 1437 G0, Sl partly Aupdlly ol 3 Loy Sl Y) ) Syl Lspdondl e
% Abdurrahman an-Nahlawi, Op Cit., him. 46.
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Artinya:
2) Alam Semesta Menurut Pandangan Islam

Menurut Islam pandangan terhadap alam semesta bukan hanya
berdasarkan akal semata.Alam semesta difungsikan untuk
menggerakkan emosi dan prasaan manusia terhadap keagungan
al-Khalig, kekerdilan manusia di hadapan-Nya, dan pentingnya
ketundukan kepada-Nya.artinya, alam semesta dipandang
sebagcgz{ dalil gath’i yang menunjukkan keesaan dan ketuhanan
Allah.
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Artinya:

3) Kehidupan Menurut Pandangan Islam

Sistem pendidikan itu sangat beragam, sejalan dengan keragaman
pandangan manusia terhadap kehidupan, mulai dari pandangan
optimistis hingga pandangan pesimistis.Demikian, penjelasan
tentang kehidupan dan peranannya dalam Islam menjadi sesuatu
yang sangat penting.33

YA s 0 V23T, ahes Sl merly Bpally el 3 Vendloly Y B Jyeol (gDl o Slae
*'Abdurrahman an-Nahlawi, Op Cit., him. 46.
£ s 0 VAR, , S massbly Bl ol (3 Ledloly Sl Y s sl spdlaed e’
**Abdurrahman an-Nahlawi, Op Cit.,him. 54.
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Artinya:
b). Dasar-dasar Peribadahan

“Katakanlah: sesunggunya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku
hanyalah untuk Allah, tuhan semesta alam. Tiada seukutu bagi-Nya;
dan demikian itulah diperintahan kepdaku dan kau adalah orang
yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada) Allah”. (Al-An’am:
162-163).

Setiap detik, menit, jam atau hari yang diisi dengan ibadah
oleh seorang muslim, tiada lain, kecuali sebagai hubungan yang
abadi antara dirinya dengan Allah sekaligus sebagai penjinak nafsu
agar senantiasa tunduk dan patuh kepada Allah.*

taslald (s5u ) ny\
ke opp Led (o3l (SN ol Lidas WSLLYT 3 lslal L
by kil 13] V) ) Lty
A asllally 2l ods|

Ay are ) skl S e sl Oyl — o

£

Of — oY Aimw ,p V44T ,3des , Sl aasdly iyl ol (3 Leloly RSl aadl Jsol (5Dl o Jlae”
** Abdurrahman An-Nahlawi, Op.Cit., hIm.62-63.
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Artinya:
Hikmah Pendidikan Ibadah

Melalui peribadahan, banyak hal yang dapat diperoleh
seorang muslim yang kepentingannya bukan hanya mencakup
individual, melainkan bersifat luas dan universal. Di antara hikmah
pendidikan yang dapat kita ambil adalah:

a) Dalam konsepsi Islam, melalui ibadah manusia diajari untuk
memiliki intensitas kesadaran berfikir. Dilihat dari segi
syaratnya, ibadah yang diterima Allah adalah ibadah yang
memiliki syarat. Syarat yang dimaksud adalah:

1) Keikhlasan dan ketaatan kepada Allah.
2) Pelaksanaan ketaatan sesuai dengan cara yang dilakukan

oleh Rasulullah saw .

b) Dimanapun seorang muslim berada, melalui kegiatan yang
ditujukan semata-mata untuk ibadah kepada Allah, ia akan
selalu merasa terikat oleh ikatan yang berkesadaran, sistematis,
kuat, serta didasarkan atas perasaan jujur dan kepercayaan diri.

c) Menurut Islam, ibadah dapat mendidik jiwa seorang muslim
untuk merasakan kemuliaan kepada Allah.

d) Ibadah yang terus menerus dilakukan dalam kelompok yang
padu, dibawah panji Allah yang satu, dan semuanya bermunajat
kepada Rabb yang satu, akan melahirkan rasa kebersamaan
sehingga kita terdorong untuk saling kenal, saling menasehati,
atau bermusyawarah. Dari situlahakan lahir umat Islam yang
selalu bermusyawarah dengan dasar kerjasama, persamaan, dan
keadilan.

e) Sayyid Quthub dalam kitabnyaManhaj at-Tarbiyat al-Islamiyyah
halaman 39-40, mengatakan bahwa ibadah, seorang muslim
akan terdidik untuk memiliki kemampuan dalam melakukan
berbagai keutamaan secara konstan dan mutlak. Artinya setiap
gerak seorang muslim tidak terbatas pada batasan geografis,
bangsa, kepentingan nasional, atau partai yang berkuasa.
Jelasnya, pergaulan seorang muslim itu meliputi seluruh
manusia. Namun demikian, sebagai konsekuensi dari keyakinan
bahwa Allah senantiasa mengawasi hamba-Nya, dimanapun dia
berada, seorang muslim tetap sebagai muslim yang berakhlak
mulia dan memperhatikan segi kemanusiaan.

f) Pendidikan yang berdasarkan ibadah dapat membekali manusia
dengan muatan kekuatan yang intensitasnya tinggi dan abadi
karena semuanya bersumber dari kekuatan Allah, kepercayaan
kepada Allah, optimisme yang bersumber dari pertolongan Allah
dan pahala surga, serta kesadaran dan cahaya yang bersumber
dari Allah.*’

*” Abdurrahman An-Nahlawi, Op.Cit., him. 63-67.


https://alquranmulia.wordpress.com/2015/07/10/hikmah-kependidikan-ibadah/

52

@M\ uw,f}“c
B siall Olug i) (bl e g2 2SO OTAN (3 5,2
Sy Y ey el e Al Bl s OYls

TSy 5ad

Artinya:
). Dasar-Dasar Syariat

Hukum syar’i yang bersumber pada Al-Qur’an merupakan
penentu ajaran Islam yang di dalamnya tercakup penjelasan agidah
yang wajib diimani, yang di atasnya berpijak peribadahan kepada
Allah,géjan yang diwujudkan lewat berbagai perintah dan larangan
Allah.
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Artinya:
a) Peranan Syariat Dalam Kegiatan Berfikir
Beberapa karakter pemikiran tentang syariat Islam. Berikut ini
adalah beberapa konklusi penting tentang peran syariat Islam
dalam mendidik akal manusia:
1) Mendidik umat Islam untuk berpandangan komprehensif
dalam melihat diri dan kehidupannya serta mengaitkan
dirinya dengan alam semesta dan segala aspek duniawi atau

A
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ukhrawi sesuai dengan ajaran al-Qur’an melalui
keuniversalan daya pikirnya.

2) Mendidik umat Islam untuk berfikir sadar atas segala
perkara yang dilakukannya, dikatakannya, dikehendakinya,
atau yang ditulisnya.

3) Mendidik umat Islam untuk berfikir logis.

4) Mendidik umat Islam agar gemar mencari ilmu dan
mencapai kebenaran ilmiah.**
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Artinya:

b. Peranan Syariat dalam Pendidikan Perilaku

Aplikasi syariat terlihat jelas dalam bentuk perintah dan
larangan pengharaman dan penghalalan, pembolehan dan
pelarangan, hudud, hukuman, gishash, dan bimbingan hingga
cara atau metode tertentu dalam jual beli, perkawinan,
perjanjian, serta berbagai masalah hidup lainnya.*?
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Artinya:

c. Lima hal penting yang berpengaruh pada pendidikan

Jumhur fugaha sepakat bahwa hukum-hukum syariat Islam
berkisar pada lima permasalahan yang menjadi pangkal setiap
cabang hukum. Mereka menamakan kelima masalah tersebut
dengan Dharuriyat al-Khams yang terdiri atas pemeliharaan
agama, pemeliharaan jiwa, pemeliharaan kekayaan,
pemeliharaan kehormatan, dan pemeliharaan akal.*®
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Artinya:
1. Pemeliharaan Agama
Firman Allah:

“Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan membawa)
petunjuk (al-Qur’an) dan agama yang benar untuk dimenangkan-

Nya atas segala agama, walaupun orang-orang yang musyrik
tidak menyukai.” (at-Taubah: 33).%
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Artinya:
2. Pemeliharaan diri

Firman Allah: “Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang
diharamkan Allah (membunuhnya), melainkan dengan suatu
(alasan) yang benar, dan Barangsiapa dibunuh secara zalim,

*> Abdurrahman An-Nahlawi, Op.Cit., him.77.
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Maka Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada
ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas
dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang yang
mendapat pertolongan.” (al-Israa’: 33).

Berdasarkan ayat di atas jelaslah bahwa Allah mengharamkan
membunuh tanpa hak.*’
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Artinya:
3. Pemeliharaan materi

Firman Allah:

“....dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah
yang dikaruniakan-Nya kepadamu...” (an-Nuur: 33)

Harta adalah titipan Allah.Penitipan tersebut memiliki maksud
yang jelas, yaitu agar dari harta tersebut dikeluarkan zakat
sesuai batasannya. Selain itu, seluruh harta harus
dikembangkan melalui cara yang ma’ruf atau sesuai syariat,
tidak digunakan secara berlebihan, tidak dibelanjakan untuk
hal-hal yang merusak akhlak, atau menyia-nyiakannya dengan
memberikan harta tersebut kepada orang-orang bodoh yang
tidak memahami nilai dan cara penggunaannya.*
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Artinya:

4. Pemeliharaan Akal
Allah sangat memuji hamba-hamba-Nya yang berakal dan
menggunakan akalnya untuk berfikir sebagaimana firman-Nya
ini:

“....Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
bagi orang yang berakal.” (Thaahaa: 128).%
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Artinya:
5. Pemeliharaan kehormatan, keturunan, dan Nasab
Firman Allah:

“...Dan mereka [istri-istrimu] telah mengambil darimu
perjanjian yang kuat.” (an-Nisaa’: 21).”
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Artinya:
d. Peranan Agidah Islam dalam Pendidikan Awal

Agidah adalah konsep-konsep yang diimani manusia sehingga
seluruh perilaku dan perbuatannya bersumber pada konsepsi
tersebut.Agidah Islam dijabarkan melalui rukun-rukun Iman
dan berbagai cabangnya seperti tauhid uluhiyah atau
penjauhan diri dari perbuatan syirik. Agidah Islam pun
dikaitkan pada keimanan atas yang ghaib, rasul, kitab-kitab,
malaikat, dan hari akhir. Dengan demikian, keimanan
merupakan landasan agidah, bahkan dijadikan sebagai tiang
utama untuk bangunan pendidikan Islam.Untuk memahami itu
semua, kita mesti memahami hakekat keimanan tersebut beserta
urgensi yang dikandungnya.”’
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Artinya:
e. Rukun-Rukuniman.
1)Beriman Kepada Allahadalah Sebuah Konsep Ketuhanan

Pada dasarnya, keimanan kepada Allah SWT harus

mencakup tiga konsep atau unsur dasar, yaitu:

a) Mengetahui dan memahami konsep ketuhanan. Konsep
inilah yang ditolak oleh kaum musyrikin karena mereka
tidak mau menisbatkan ketuhanan kepada Allah Yang
Maha Esa dan menolak menghilangkan tuhan-tuhan lain
dalam konsep peribadatan mereka.

> Abdurrahman An-Nahlawi, Op.Cit., him. 84.
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b) Menetapkan konsep ketuhanan hanya kepada Allah Yang
Mahamulia lagi Mahaagung.
c¢) Meniadakan konsep ketuhanan kepada selain Allah.>
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Artinya:

Konsep-konsep di atas merupakan segi-segi penting dalam pendidikan yang
harus menjadi dasar seluruh tujuan pendidikan masyarakat.Seluruh buku
acuan, baik itu buku Geografi, Sejarah dan lain-lainnya harus ditinjau
ulang menurut landasan tersebut karena perwalian kepada Allah dan
kelompok-Nya merupakan kesempurnaan dalam mengesakan dan
menyembah-Nya.*!
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Artinya:
2) Beriman Kepada Malaikat

“... vang tidak mendurhakai Allah terhadap apa
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.” (at-Tahrim: 6).%°
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Artinya:

3) Beriman kepada Kitab yang Diturunkan Allah

Penelusuran terhadap ayat-ayat yang mensifati al-
Qur’an akan membawa kita pada kenyataan bahwa al-
Qur’an memperhatikan pendidikan. Pada ayat berikut Allah
berfirman:

“Sesungguhnya al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada
(jalan) yang lebih lurus dan memberikan kabar gembira
kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan amal
shalih bahwa bagi mereka ada pahala yang besar.” (al-
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Artinya:
4) Beriman kepada Para Rasul

Allah swt telah berfirman:

“Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik,
dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya aku Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan. Sesungguhnya
(agama Tauhid) ini, adalah agama kamu semua, agama
yang satu, dan aku adalah Tuhanmu, Maka bertagwalah
kepada-Ku. ”(al-Mukminun: 51-52)

Allah telah menutup risalah kenabian dengan Rasul
Muhammad SAW.Karenanya tidak ada nabi lagi
sesudahnya.Risalah kenabian beliau sangat istimewa,
paling sempurna, dan meliputi seluruh alam semesta.Sesuai
dengan kesempurnaannya, risalah pendidikan beliau pun
dibangun secara alamiah dan selaras dengan fitrah
manusia di manapun manusia berada. Allaha telah
menyempurnakan risalah-risalah terdahulu dan menyuruh
seluruh umat agar mengikuti risalah Rasulullah saw.®’
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Artinya:
5) Beriman kepada Hari Akhir
FirmanAllah

“Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari
ibu dan bapaknya, dari istri dan anak-anaknya.Setiap
orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang
cukup menyibukkannya.” (‘Abasa: 34-37).
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Hikmah pendidikan yang dapat kita petik dari keimanan
kepada hari akhir adalah motivasi untuk senantiasa
merenungi kematian dan mempersiapkan bekal yang akan
dibawa nanti menuju alam yang lebih abadi.®®
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Artinya:
6) Beriman Pada Takdir Allah

Pada dasarnya, keimanan pada takdir Allah ini, takdir
baik maupun takdir buruk, merupakan landasan pendidikan
Islam.Karena itu Rasulullah SAW menjadikan keimanan
tersebut sebagai rujukan tersendiri.Dari keimanan tersebut,
banyak dampak edukatif yang dapat diambil oleh orang
beriman.”

3. Data Tentang Pendidikan Islam Kontemporer.
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Artinya:

Pada hakekatnya, ketika menyusun berbagai teori pendidikan, para
filosof atau pakar-pakar pendidikan modern hanya melakukan berbagai
dugaan kontemporer yang mereka uji cobakan kepada sebagian generasi.
Jika ternyata gagal, mereka mengalihkan perhatian pada teori lain seraya
meninggalkan generasi yang menjadi kelinci percobaan mereka.
sebaliknya, risalah pendidikan Rasulullah saw. bersifat alamiah dan
manusiawi sehingga darinya terpancar persaudaraan dan persatuan
antarmanusia dari berbagai generasi di bawah metode pendidikan yang
mengibarkan panji Sang Pencipta manusia. Untuk itu, Allah swt telah
berfirman:

“Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan
kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya aku Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan. Sesungguhnya (agama Tauhid) ini, adalah
agama kamu semua, agama yang satu, dan aku adalah Tuhanmu,
Maka bertakwalah kepada-Ku. ” (al-Mu 'minun: 51-52)

Allah telah menutup risalah kenabian dengan Rasul Muhammad
saw. karenanya tidak ada nabi lagi sesudahnya. Risalah kenabian beliau
sangat istimewa, paling sempurna, dan meliputi seluruh alam semesta.
Sesuai dengan kesempurnaannya, risalah pendidikan beliau pun dibangun
secara alamiah dan selaras dengan fitrah manusia di manapun manusia
berada. Allaha telah menyempurnakan risalah-risalah terdahulu dan
menyuruh seluruh umat agar mengikuti risalah Rasulullah saw. ”
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Artinya:

Para rasul adalah teladan dan pendidik pertama generasi ideal.
Kehidupan Nabi Muhammad saw. adalah metode teladan untuk
menyelenggarakan pendidikan Islami. Pada dasarnya, Allah menyuruh
manusia untuk mengimani risalah para rasul yang menuntut manusia
untuk memurnikan penghambaan kepada Allah dan mengakui ketuhanan-
Nya dengan segala konsepsi atau universalitas konsep-konsep tersebut.
Walaupun begitu, keberhasilan pendidikan yang diteladankan oleh para
rasul, terutama oleh Rasulullah saw. bergantung pada keyakinan bahwa
beliau ditopang oleh wahyu dan petunjuk dari Allah swt. sehingga Allah
tidak membiarkan beliau keliru dalam menentukan syariat. Jika keyakinan
tersebut menjadi sebuah keimanan yang sempurna, manusia akan
merasakan kebahagiaan yang besar setiap kali mengikuti salah satu

perintah Rasulullah saw. khususnya ketika mengikuti metode pendidikan
beliau. ”
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Artinya:

Menurut Islam pandangan terhadap alam semesta bukan hanya
berdasarkan akal semata. Alam semesta difungsikan untuk menggerakkan
emosi dan prasaan manusia terhadap keagungan al-Khalig, kekerdilan
manusia di hadapan-Nya, dan pentingnya ketundukan kepada-Nya. artinya,
alam semesta dipandang sebagai dalil qath’i yang menunjukkan keesaan
dan ketuhanan Allah.
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1. Alam semesta: diciptakan untuk satu tujuan

Alam semesta ini tidak diciptakan berdasarkan permainan atau senda

gurau. Firman Allah: “Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi

dan apa yang ada di antara keduanya dengan bermain-main. Kami
tidak menciptakan keduanya melainkan dengan hag, tetapi

kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (ad-Dukhaan: 38-39)

“Kami tiada menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di

antara keduanya melainkan dengan [tujuan] yang benar dan dalam

waktu yang ditentukan.” (al-Ahqgaf:3)

Kepada manusia disajikan berbagai pertanyaan dan anjuran untuk

beribadat kepada Allah sekaligus mengesakan-Nya setelah manusia

merenungkan makhluk-makhluk ciptaan-Nya, firman Allah: “Allah
menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala sesuatu.

Kepunyaan-Nyalah kunci-kunci (perbendaharaan) langit dan bumi.

dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah, mereka Itulah

orang-orang yang merugi. Katakanlah: “Maka Apakah kamu
menyuruh aku menyembah selain Allah, Hai orang-orang yang tidak
berpengetahuan?” Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan
pengagungan yang semestinya Padahal bumi seluruhnya dalam
genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit digulung dengan tangan
kanan-Nya. Maha suci Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari apa yang

mereka persekutukan.” (az-Zumar: 62-64, dan 67)

Pandangan Islam terhadap alam semesta menimbulkan berbagai
dampak dalam bidang pendidikan, diantaranya adalah: Pertama:
keterkaitan seorang muslim dengan Pencipta semesta melalui tujuan yang
paling tinggi, yaitu beribadat kepada Allah. Kedua: mendidik manusia
supaya bersungguh-sungguh karena seluruh semesta ini diciptakan untuk
tujuan tertentu serta masa yang ditentukan pada sisi Allah, bukan untuk
main-main atau senda gurau. Firman Allah:

“Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan segala yang ada di

antara keduanya dengan bermain-main. Sekiranya Kami hendak

membuat suatu permainan [istri dan anak], tentulah Kami
membuatnya dari sisi Kami. Jika Kami menghendaki berbuat

demikian, [tentulah Kami telah melakukannya].” (al-Anbiyaa’: 16-

17).

Ayat tersebut mengajak manusia untuk mencapai tujuan dari berbagai
fenomena semesta melalui cara yang serius, tanpa main-main, senda gurau,
dan kesia-siaan. Selain itu, hendaknya, perenungan terhadap alam semesta
ini merupakan perenungan yang logis dan ilmiah. Untuk mewujudkan ini,
al-Qur’an mengarahkan pandangan si perenung pada masalah-masalah
yang lebih mendalam. ”’

77 Abdurrahman an-Nahlawi, Op Cit., him. 47
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Artinya:
2. Tunduknya semesta adalah takdir Allah.

Firman Allah: “Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi
mereka adalah malam; Kami tanggalkan siang dari malam itu, Maka
dengan serta merta mereka berada dalam kegelapan. Dan matahari
berjalan ditempat peredarannya. Demikianlah ketetapan yang Maha
Perkasa lagi Maha mengetahui.

Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga
(setelah Dia sampai ke manzilah yang terakhir) Kembalilah Dia
sebagai bentuk tandan yang tua. Tidaklah mungkin bagi matahari
mendapatkan bulan dan malampun tidak dapat mendahului siang. dan
masing-masing beredar pada garis edarnya.” (Yaasiin: 37-40)

“Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya
gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut
ukuran. Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-
keperluan hidup, dan (kami menciptakan pula) makhluk-makhluk yang
kamu sekali-kali bukan pemberi rezki kepadanya. Dan tidak ada
sesuatupun melainkan pada sisi Kami-lah khazanahnya; dan Kami
tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran yang tertentu.” (al-
Hijr: 19-21)
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Peredaran matahari dan bulan pada garis edarnya tidak akan
menyimpang dan tidak akan berbeda musimnya. Masing-masing berjalan
menurut sunah kauniyah yang telah diciptakan Allah dan selaras dengan
ketetapan Allah. Demikian pula dengan gerak kehidupan di bumi, Allah
telah memberikan penghidupan yang sesuai dengan kadar dan ketentuan.
Dia telah menurunkan sesuatu, hujan misalnya, kecuali menurut kadarnya.
Kepada manusia, Allah telah mengajarkan ihwal perhitungan melalui
pergantian siang dan malam, pergantian musim, dan bulan-bulan
Komariyah. "

“Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami

hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar

kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui
bilangan tahun-tahun dan perhitungan. dan segala sesuatu telah

Kami terangkan dengan jelas.” (Al-Israa’: 12)

“Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat,

dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan. Itulah

ketentuan Allah yang Maha Perkasa lagi Maha mengetahui.” (al-

An’am: 96)

Dari ayat-ayat di atas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya,
seluruh ilmu hitung bertumpu pada pengulangan satuan bilangan yang
sama dan penambahan bilangan yang satu ke bilangan yang lainnya.
Konsep tersebut berlaku pada sistem penjumlahan, yang menambahkan
berbagai kelompok bilangan yang berbeda; sistem perkalian yang
mengulang kelompok bilangan yang sama; sistem pengurangan yang
membuang salah satu satuan bilangan; serta sistem pembagian yang
membagian perkalian satuan bilangan sejenis dan sama. Konsep tersebut
melahirkan manusia-manusia yang pakar dalam bidang aritmatika, aljabar,
kalkulus, diferensial, atau kalkulus integral. Dengan demikian konsep dasar
bidang-bidang ilmu hitung itu lahir dari perhitungan hari, bulan, dan tahun
yang semuanya itu berkaitan erat dengan kekuasaan Allah untuk
menentukan rotasi bumi, bulan dan musim.

Dari gambaran di atas kita menemukan bahwa dalam mendidik
manusia, al-Qur’an memiliki dua prinsip ilmiah yang melengkapi aspek
pasivisme, finalitas dan logika. Dua prinsip itu adalah:

A. Pertama. Berulangnya berbagai kejadian semesta melalui sunnah yang
ditetapkan Allah. Dia yang Mahaagung dan Mahatinggi berkuasa
mengubah sunnah itu jika Dia kehendaki. Prinsip itu merupakan
landasan dalam berfikir ilmiah, dengan landasan itu, manusia
bereksploitasi dan berkreasi dalam segala fenomena peradaban.

B. Kedua, sesungguhnya sunnah-sunnah semesta dengan segala kejadian,
fenomena dan wujudnya, mulai dari yang berupa atom hingga yang
terbesar, merupakan ciptaan Allah yang diturunkan sesuai dengan
kadarnya, tidak lebih dan tidak kurang.

7 Abdurrahman an-Nahlawi, Op Cit., him.48
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Tidak ada satupun perkara yang melampaui batasan-Nya dan
merusak keseimbangan atau sistem lain yang berdekatan, baik dengan
mempengaruhi maupun dipengaruhi. Prinsip tersebut telah diambil oleh
ilmuwan muslim dari al-Qur’an dan dikembangkan dalam Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA). Dalam perkembangannya, ilmu-ilmu itu dikuasai
oleh ilmuwan Eropa, terutama untuk hal-hal yang berhubungan dengan
metode berfikir ilmiah, kaidah ilmu modern, dan logika. Prinsip inilah yang
menunjukkan logika yang ilmiah, yaitu melakukan observasi ilmiah
berdasarkan analogi kuantitatif, bukan berdasarkan deskripsi kualitatif.
Dengan demikian, kita dapat mengembangkan akal secara cermat dan
mengambil segala sesuatu berdasarkan analogi.®
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Artinya:
3. Keteraturan semesta: Kekuasaan Allah.

Allah adalah penata sunnah semesta yang dengan topangan
kekuasaan-Nya, Dia menjalankan dan mengatur semesta sebagaimana
ditegaskan dalam firman-Nya:

“....dan Dia menahan [benda-benda] langit jatuh ke bumi, melainkan
dengan izin-Nya...” (al-Hajj: 65)

“Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap,
dan sungguh jika keduanya akan lenyap tidak ada seorangpun yang dapat
menahan keduanya selain Allah...” (Fathir: 41)

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit dan
bumi dengan iradat-Nya. Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali

8 Abdurrahman an-Nahlawi, Op Cit., him. 48-50
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panggil dari bumi, seketika itu [juga] kamu keluar [dari kubur].” (ar-
Ruum: 25)

Manusia merupakan bagian dari alam semesta ini. Karenanya dalam
segala persoalan hidup dan matinya, manusia harus tunduk pada ketentuan
Allah, Penguasa tertinggi dan sunnah-sunnah ciptaan-Nya. “Dan Dialah
yang mempunyai kekuasaan tertinggi di atas semua hamba-Nya, dan diutus-
Nya kepadamu malaikat-malaikat penjaga, sehingga apabila datang
kematian kepada salah seorang di antara kamu, ia diwafatkan oleh
malaikat-malaikat Kami, dan malaikat- Malaikat Kami itu tidak melalaikan
kewajibannya.” (al-An’am: 61).82
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Artinya:

4. Sunnatullah untuk Manusia.

Agar hidup manusia teratur, Allah telah menyusun sunnah-sunnah
yang diberikan melalui para Rasul. Dengan Sunnah-Nya, Allah berhak
mengadzab umat, membinasakan sebagian umat, menetapkan ajal, dan
mengubah berbagai kondisi seperti yang digambarkan dalam firman-Nya:

“Sama saja (bagi Tuhan), siapa diantaramu yang merahasiakan
ucapannya, dan siapa yang berterus-terang dengan Ucapan itu, dan
siapa yang bersembunyi di malam hari dan yang berjalan
(menampakkan diri) di siang hari. Bagi manusia ada malaikat-malaikat
yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya,
mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak
merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan

8 Abdurrahman an-Nahlawi, Op Cit., him. 50
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yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”
(ar-Ra’du: 10-11)
“Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah.
Karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah
bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan.” (Ali ‘Imraan: 137)
Sunnah-sunnah Allah tersebut sangat mempengaruhi kehidupan
ilmuwan muslim. Dalam Mugadimah-nya Ibnu Khaldun memperoleh arah
yang jelas dari sunnah-sunnah kemasyarakatan yang dituturkan dalam al-
Qur’an, terutama dalam bahasan tentang asas-asas sosiologi.®*
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Artinya:
5. Alam semesta tunduk kepada Allah.

Dari bahasan terdahulu, kita dapat menyimpulkan bahwa seluruh
semesta ini tunduk pada pengaturan, perintah, iradat dan kehendak Allah.
Allah menjelaskan hal itu dalam berbagai ayat:

“Mereka [orang-orang kafir] berkata: ‘Allah mempunyai anak.’
Mahasuci Allah, bahkan apa yang ada di langit dan di bumi adalah
kepunyaan Allah; semua tunduk kepada-Nya. Allah Pencipta langit dan
bumi, dan apabila Dia berkehendak [untuk menciptakan] sesuatu,
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maka [cukuplah] Dia hanya mengatakan kepadanya: ‘Jadilah.’ Lalu

jadilah ia.” (al-Bagarah: 117-118)

“Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih

kepada Allah. Dan tidak ada satupun melainkan bertasbih dengan

memujinya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka.
sesungguhnya Dia adalah Mahapenyantun lagi Mahapengampun.” (al-

Israa’: 16-17)

Ketaatan dan ketundukan alam semesta membuktikan keagungan dan
kesucian Allah. Maka manusia yang berfikir dan berakal, lebih layak lagi
untuk mengakui nikmat dan karunia Allah, merasakan kebesaran-Nya, atau
memuji dan menyucikan-Nya dengan bertasbih. Inilah pendidikan manusia
yang paling mendasar.®®
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Artinya:

6. Alam semesta: ditaklukkan untuk manusia.

Agama Islam adalah agama yang istimewa. Melalui pengarahan
bahwa manusia telah diberi kekuasaan oleh Allah untuk memanfaatkan
segala potensi alam semesta ini. Yang jelas, Allah telah menaklukkan alam
semesta bagi manusia, mulai dari yang pengaruhnya besar, seperti
matahari, hingga yang pengaruhnya kecil, seperti atom dan lebah.

Firman Allah: “Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi

dan menurunkan air hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan

dengan air hujan itu berbagai buah-buahan menjadi rezki untukmu;
dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu,
berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah
menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai. Dan Dia telah
menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan yang terus
menerus beredar (dalam orbitnya); dan telah menundukkan bagimu
malam dan siang. Dan Dia telah memberikan kepadamu

(keperluanmu) dan segala apa yang kamu mohonkan kepadanya.

dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu

menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim dan

sangat mengingkari (nikmat Allah).” (Ibrahim: 32-34)

“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk

kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya

tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.” (al-

Bagarah: 29)

“Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan

untukmu. dan bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan

perintah-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memahami

(Nya), Dan Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk

kamu di bumi ini dengan berlain-lainan macamnya. Sesungguhnya

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan

Allah) bagi kaum yang mengambil pelajaran. Dan Dia-lah, Allah

yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat memakan

daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari
lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera
berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari
karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur. Dan Dia menancapkan
gunung-gunung di bumi supaya bumi itu tidak goncang bersama
kamu, (dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan agar
kamu mendapat petunjuk, dan (dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk
jalan). dan dengan bintang-bintang Itulah mereka mendapat
petunjuk. Maka Apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan
yang tidak dapat menciptakan (apa-apa) ?. Maka mengapa kamu
tidak mengambil pelajaran. Dan jika kamu menghitung-hitung
nikmat Allah, niscaya kamu tak dapat menentukan jumlahnya.
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Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang.” (an-Nahl: 12-18).

Ayat-ayat di atas dan juga ayat lain yang sejenis mendorong
manusia untuk melembutkan hati, memuji Allah, menyukuri nikmat Allah,
bertasbih kepada Allah, dan bertauhid kepada Allah, serta mampu
mendidik daya afeksi dan emosional manusia untuk tunduk kepada Allah.
Selain itu melalui ayat tersebut, akal manusia terdidik untuk terbiasa
dalam kondisi ilmiah. Artinya kita menggunakan prinsip praktis dan
penggunaan kaidah-kaidah ilmiah dalam mengolah potensi alam untuk
kesejahteraan manusia.

Setiap ayat yang diturunkan sejak 14 abad silam, menuturkan
pemanfaatan sinar matahari, cahaya bulan, tenaga angin, cahaya bintang,
gunung-gunung, lautan, dan segala perkara yang telah ditundukkan Allah
bagi manusia dan Allah pun telah memberikan kunci-kuncinya kepada
manusia. Ketentuan tersebut mencakup segala perkara yang ada di bumi,
sebagaimana difirmankan Allah:

“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk

kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya
tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.” (al-Bagarah:
29).

Dilihat dari segi pendidikan, al-Qur’an telah mendidik manusia
dalam pemanfaatan alam semesta melalui cara yang tidak menyesatkan
atau melampaui batas. Dengan demikian pemanfaatan tersebut mengotori
air sungai, tidak berlebihan dalam memanfaatkan satwa lautan, serta
tidak mendhalimi saudaranya lewat permusuhan atau dusta.

Melalui pendidikan Islam, manusia dididik untuk memanfaatkan
alam semesta sesuai dengan perintah dan batas-batas syariat-Nya. Allah
tidak mentoleransi kedhaliman dan permusuhan, bahkan Dia menyerukan
agar manusia saling mengasihi dan saling bertanggung jawab. Jika
manusia mengingat Allah dalam segala perilaku, perbuatan, dan dalam
pemanfaatan segala fasilitas hidup, manusia akan terhindar dari
kedurhakaan, permusuhan, kerusakan, dan kebohongan.®®

4. Data Tentang Relevansi Dasar-Dasar Pendidikan Islam Perspektif
Abdurrahman An-Nahlawi Dalam Kitab “Ushulut Tarbiyah Al
Islamiyyah Wa Asalibuha Fil Baiti Wal Madrasati Wal Mujtama’” bagi
Pendidikan Islam Kontemporer.
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Artinya:
Peranan Syariat dalam Pendidikan Perilaku

Aplikasi syariat terlihat jelas dalam bentuk perintah dan larangan
pengharaman dan penghalalan, pembolehan dan pelarangan, hudud,
hukuman, gishash, dan bimbingan hingga cara atau metode tertentu
dalam jual beli, perkawinan, perjanjian, serta berbagai masalah hidup
lainnya.”

a. Niat yang ikhlas dalam mencari ilmu.
Mengenai masalah ini beliau berpendapat sebagai berikut :
ke o b (I (S ogdl Ldw DLyl @ obslal
conb,iy il 13 ) A el
& aellally 2l ods|
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Maksud:
Dalam konsepsi Islam, melalui ibadah manusia diajari untuk memiliki
intensitas kesadaran berfikir. Dilihat dari segi syaratnya, ibadah yang
diterima Allah adalah ibadah yang memiliki syarat. Syarat yang
dimaksud adalah:
1) Keikhlasan dan ketaatan kepada Allah.
2) Pelaksanaan ketaatan sesuai dengan cara yang dilakukan oleh
Rasulullah saw .*
b. Dalam proses pembelajaran dan tidak diperbolehkan bercanpur

dengan lawan jenis.
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Artinya:

“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-
apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak

% Abdurrahman An-Nahlawi, Op.Cit., him. 74,
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dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan
sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah
tempat kembali yang baik (surga).” (Ali ‘Imraan: 14). %
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Artinya:

1.dunia adalah gambaran kesenangan yang sementara atau hanya sebagai
sarana lintasan manusia untuk menuju ke akhirat. Karenanya dunia
bukanlah tujuan terakhir manusia.

2.dunia sangat sarat perhiasan, keindahan, nafsu, syahwat, dan kelezatan
yang justru inilah ujian dan cobaan hakiki bagi manusia.

3.seorang muslim boleh, bahkan berhak menikmati keindahan dunia
dalam batas yang sesuai syar’i

2. Etika peserta didik kepada guru

Menurut pandangan Syeih An-Nahlawi etika peserta didik dalam

pembelajaran kepada guru. Menurut peneliti sebagian etika tersebut ada
yang masih relevan dengan pendidikan islam kontemporer.®

Namun ada etika peserta didik kepada guru yang sudah tidak diterapkan

dalam dunia pendidikan Islam modern yaitu :

a) Memilih guru

Mengenai masalah ini beliau berpendapat sebagai berikut:
slol o sio M gl a0 O LSl s Lol
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»Al-Qur’an - Al- Karim, Penerjemah.M Mahmud junus, PT. Al-Ma’arif, Bandung, 1984,
him. 47
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Artinya:

begitu pentingnya kedudukan pendidikan dalam hidup manusia, hendaknya
pembahasan masalah menjadi salah satu seruan yang dapat meninggalkan
dampak praktis bagi orang-orang yang berkecimpung dalam dunia
pendidikan sehingga dalam melakukann kegiatannya, mereka memegang
teguh manhaj pendidikan Islam. Karena itu, pembahasan masalah tersebut
hendaknya didominasi oleh metode Qur’ani sehingga manusia memahami
tanda-tanda kebesaran dan keesaan Allah sebagai basis penghambaan
kepada-Nya.

Selain itu dapat juga kita menyertakan pendapat-pendapat para shahabat
dan tabi’in, terutama konsep pendidikan yang berhubungan dengan
kehidupan manusia di alam semesta ini.Biarkan pengyimpangan-
penyimpangan yang dilakukan oleh manusia mendapat pemecahan masalah
dari al-Qur’an sehingga terbuktilah bahwa manhaj Islam, dengan keluasan
dan kesempurnaannya, mampu membangkitkan kehidupan manusia dan
masyarakatnya secara keseluruhan serta mampu memecahkan setiap
permasalahan umat manusia.

. Metode targhib dan tarhib dalam peranan Pendidikan etika, spritual dan
intelektual pada peserta didik.
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Artinya:

”Tarhib adalah janji yang disertai bujukan dan rayuan untuk menunda
kemaslahatan, kelezatan dan kenikmatan. Sedangkan targhib adalah
ancaman karena melakukan dosa. Targhib dan tarhib memiliki kelebihan
dibanding dengan metode imbalan dan hukuman.Kelebihan itu bersumber
dari karakteristik ketuhanan yang tidak membunuh firah manusia.Kelebihan
itu adalah 1).taghib dan tarhib bertumpu pada pemberian kepuasan dan
argumentasi. Ayat-ayat targhib dan tarhib senantiasa mengandung isyarat
n keimanan kepada Allah, hari akhir atau seruan untuk membina kaum
mukmin. 2). targhib dan tarhib disertai gambaran keindahan surga yang
menakjubkan atau pembebasan azab neraka. Bagi pendidik hendaknya
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menggunakan gambaran-gambaran dan makna-makna Qur’ani serta
Nabawi yang melukiskan dahsyatnya siksaan serta nikmatnya ganjaran
yang diberikan Allah diselaraskan dengan tingkat pemahaman
anak.misalnya penggambaran hari kiamat dalam Al-Qur’an yang ditunjang
dengan penjelasan dari Hadits Nabi 3). targhib dan tarhib islami bertumpu
pada pengobaran emosi dan pembinaan efeksi ketuhanan.4). pendidikan
targhib dan tarhib bersandar pula kepada pengontrolan emosi, afeksi dan
keeimbangan antara keduanya.”
Adapun kajian kitab An-nahlawi yang relevan dengan pendidikan
Islam Kontemporer menurut peneliti adalah:
1. Inti pembelajaran Al-Qur’an yang digunakan pendidik
Menurut pandangan Syeih Ahmad An-Nahlawi inti pembelajaran Al-
Qur’an yang digunakan pendidik 4 macam. Menurut peneliti sebagian
Pembelajaran tersebut masih relevan dengan pendidikan Islam

kontemporer diantaranya:
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Artinya:

Bagi para pendidik yang mengajarkan al-Qur’an kepada anak didiknya,

ad_a beberapa kewajiban yang semaksimal mungkin harus dilaksanakan,

yaitu:

a. Melatih dan memfasihkan lidah siswa agar membaca al-Qur’an dengan
tajwid yang benar.
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b. Membina kekhusyukan membaca dan menjiwai bacaannya sehingga
dalam jiwanya tertanam kerinduan pada surga atau kecintaan kepada
Allah.

c.Membina anak agar memahami bacaannya sehingga terpatrilah tekad
untuk mengamalkan ajaran al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari
mereka.

d. Membina anak agar mereka biasa mengambil intisari al-Qur’an,
merenungkan apa yang ditunjukkan al-Qur’an sebagai bukti keagungan
al-Qur’an, dan mempersiapkan anak untuk aktif’ dan kritis ketika
menemukan sesuatu yang tidak dipahami.

Kewajiban-kewajiban di atas dapat dilaksanakan setelah anak-
anak memahami makna dan tujuan umum setiap kelompok ayat [misalnya
melalui pelajaran tilawah] atau sudah memahami makna dan tujuan
setiap kata atau kalimat [melalui pelajaran tafsir].

Demikianlah, kita menemukan bahwa pendidikan al-Qur’an dapat
menjangkau seluruh aspek kehidupan manusia.Al-Qur’an  telah
menyatukan hati umat manusia di atas kesesatan prinsip dan perundang-
undangan.Al-Qur’an yang harus menjadi pengaruh pertama dalam
berbagai pandangan umat Islam.

B. Pembahasan.

1. Analisis Data Tentang Dasar-Dasar Pendidikan Islam Perspektif
Abdurrahman An-Nahlawi Dalam Kitab “Ushulut Tarbiyah Al
Islamiyyah Wa Asalibuha Fil Baiti Wal Madrasati Wal Mujtama’”

islam adalah syari’at Allah yang diturunkan kepada umat manusia
agar mereka beribadah kepada-Nya di muka bumi. Pelaksanaan syari’at ini
menuntut adanya pendidikan manusia, sehingga dia pantas untuk memikul
amanat dan menjalankan khalafah. Syari’at Islam hanya dapat dilaksanakan
dengan mendidik diri, generasi dan masyarakat supaya beriman dan tunduk
kepada Allah semata serta selalu mengingat-Nya.

Pendidikan pada umumnya merupakan masalah yang tidak pernah
selesai, dimana pendidikan selalu menjadi pembicaraan yang hangat dan
tidak pernah memuaskan baik bagi negara miskin, berkembang maupun
negara yang sudah maju.Dengan dasar fitrah manusia ingin lebih baik, teori
pendidikan mengikuti kebutuhan masyarakat dan pandangan hidup yang
semakin berkembang, maka pendidikan tidak bisa melepaskan diri dari

historis dan dasar yang menjadi pijakan kehidupan manusia pada saat
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itu.Begitu pula dengan pendidikan Islam sebagai bagian dari perkembangan
agama Islam di dunia tidak melepaskan dari perkembangan umat Islam dari
masyarakat yang relatif sederhana menjadi masyarakat Islam yang semakin
kompleksdan global.

pendidikan menurut Al-Gazhali yang dikutip oleh Abidin Ibnu
Rusn menyatakan bahwa pendidikan yakni :

Proses memanusiakan manusia sejak masa kejadiannya sampai
akhir hayatnya melalui berbagai ilmu pengetahuan yang
disampaikan dalam bentuk pengajaran secara bertahap, dimana
proses pengajaran itu menjadi tanggung jawab orang tua dan
masyarakat menuju pendekatan diri kepada Allah sehingga
menjadi manusia yang sempurna.*®

Menurut al-Abrasy yang dikutip oleh Abd. Rachman Assegaf,

pendidikan adalah

Memersiapkan individu atau pribadi agar bisa menghadapi
kehidupan secara sempurna, hidup bahagia, cinta tanah air, kuat
jasmani, sempurna akhlaknya, teratur dalam berpikir, berperasaan
lembut, mahir di bidang ilmu, saling membantu dengan sesamanya,
memperindah ungkaé)an pena dan lisannya serta membaguskan
amal perbuatannya.'®’

Pendidikan  merupakan suatu pengajaran yang sifatnya
keberlanjutan. Bahkan bukan hanya akan berdampak pada kehidupan
manusia di dunia saja, namun berdampak pada kehidupan akhirat manusia.
Pada umumnya dasar pendidikan ialah pandangan yang mendasari seluruh
aktifitas pendidikan baik dalam rangka penyusunan teori, perencanaan
maupun pelaksanaan pendidikan.Karena pendidikan merupakan bagian
sangat penting dari kehidupan. Secara kodrati manusia adalah makhluk
paedagogik, maka dasar pendidikan yang dimaksud tidak lain ialah nilai-
nilai tertinggi yang dijadikan pandangan hidup suatu masyarakat atau
bangsa dimana pendidikan itu berlaku.

Secara leksikal,landasan berarti tumpuan, dasar atau alas ataupun

pondasi.Oleh karena itu, landasan merupakan tempat bertumpu, titik tolak,

% Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, Pustaka pelajar,
Yogyakarta, 1998, Cet I, him. 56.

10Ahd. Rachman Assegaf. Aliran PemikiranPenddikan Islam: Hadhrah KeilmuanTokoh
Klasik Sampai Moden, Rajawali Pers, Jakarta, Cet Ke 2. him. 198.
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dan pijakan dasar. Menurut Joni Indra, ada berbagai jenis landasan

pendidikan. Berdasarkan sumber perolehannya, landasan pendidikan dapat

diidentifikasi menjadi beberapa jenis berikut:

1. Landasan religius pendidikan, yaitu asumsi-asumsi yang bersumber dari

religi atau agama yang menjadi titik tolak dalam rangka praktik
pendidikan atau studi pendidikan. Landasan religius berpandangan
bahwa agama merupakan landasan utama pendidikan. Semua aspek
yang berhubungan dengan pendidikan ditujukan pada upaya
melaksanakan perintahyang terdapat didalam ajaran agama. Misalnya
Islam, maka pendidikan Islam berbasis pada Al-Qur’an dan As-Sunnah.
Pendidikan bertujuan menciptakan anak didik yang saleh, beriman,
bertaqwa, cerdas, berakhlak mulia, mandiri dan bertanggung jawab.
Pendidikan adalah salah satu bentuk ibadah kepada Allah, begitu pula
ibadah tentunya harus didasari dengan ilmu yang melalui suatu
pendidikan.

Landasan filosofis pendidikan, yaitu menelaah sesuatu secara radikal
sampal pada akar-akarnya, menyeluruh dan konseptual menghasilkan
konsep mengenai kehidupan dunia. Landasan filosofis yang mengkaji
dasar pendidikan dari sudut filsafat, misalnya mungkinkah pendidikan
diberikan kepada manusia, apakah pendidikan bukan merupakan
keharuasan, mengapa? Kemungkinan pendidikan diberikan kepada
manusia, bahkan harus diberikan berkaitan dengan pandangan
mengenai hakikat manusia.*™

Islam memandang manusia dalam dua dimensi, yakni jasad dan ruh
atau matriil dan spiritual. Namun dalam hal ini tidak berarti dalam
pandangan dualisme, karena aliran ini menihilkan proses penciptaan,
fungsi dan tujuan manusia hidup di dunia yang bersifat transendental.
Lebih dari itu, Islam secara tegas mengatakan bahwa manusia adalah
mahkluk yang diciptakan oleh Allah SWT.Dapat dididik dan mendidik
(homo educabile), hamba Allah SWT (‘abd Allah) yang mulia,

%' Tatang, llmu Pendidikan, CV. Pustaka Setia, Bandung, 2012, Cet Ke. I, him. 23-24.
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berfungsi sebagai pemimpin atau pengelola bumi (khalifa fi al-ard), dan
terakhir dalam keadaan suci atau memiliki kecenderungan menerima
agama (Islam) atau fitrah.**

Ajaran Islam berpandanganbahwa seluruh aktivitas manusia
bertujuan untuk meraih tercapainya insan Yyang beriman dan
bertaqwa.Keimanan seseorang hanya dapat dilihat dari amal perbuatannya
sebab amal perbuatan menjadi indikator yang amat penting untuk mengukur
keimanan seseorang muslim. Apabila dikaitkan dengan pendidikan Islam
yang bertujuan mencetak anak didik yang beriman, wujud dari tujuan itu
bisa dilihat dan diamati dari aplikasinya yakni akhlak/perilaku anak didik.
Sedangkan akhlak anak didik berawal dari yang mendasar aau prinsip awal
yang membentuknya dalam pembelajaran di lembaga pendidikan setiap
harinya yakni kurikulum.Pada kurikulum yang diterapkan dalam pendidikan
yang dilaksanakan diberbagai lembaga, baik lembaga pendidikan formal
maupun nonformal.'®®

Zakiah Daradjat dan Noeng Muhadjir berpendapat bahwa dasar
pendidikan Islam mencakup kehidupan manusia seutuhnya, tidakhanya
memperhatikan dan mementingkan segi aqidah, ibadah dan akhlak
saja.Tatapi jauh lebih luas dalam daripada semua itu. Para pendidik Islam
pada umumnya memiliki pandangan yang sama bahwa pendidikan
Islammencakup berbagai bidang:

1) Fisik- biologis, eksak, mental-psikis, dan kesehatan
2) Akidah
3) Amaliah
4) Keagamaan
5) Akhlak dan Budi pekerti
Dari penjelasan di atas maka dapat dinyatakan bahwa ruang lingkup

pendidikan Islam meliputi:

1% Abd.Rachman assegaf, filsafat pendidikan Islam. Paradigma Baru Pendidikan Hadhari

berbasis Intergatif-Interkonektif, PT. Raja Grafindo persada, Jakarta, 2011, Cet Ke. I, him.147.
1% Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam, CV. Pustaka Setia, Bandung, 2009, him. 189.
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1) Setiap proses perubahan menuju kearah kemajuan dan perkembangan
berdasarkan ruh ajaran Islam.

2) Perpaduan antara pendidikan jasmani, akal (intelektual), mental,
perasaan (emosi), dan rohani (spiritual).

3) Keseimbangan antara jasmani-rohani, keimanan-ketagwaan, pikir dan
dzikir, ilmiah-amaliah, materi-spiritual, individual-sosial, dan dunia-
akhirat.

4) Relasi dwi fungsi manusia, yaitu fungsi peribadatan sebagai hamba
Allah (‘abdullah) untuk menghambakan diri semata-mata kepada
Allah dan fungsi kekhalifahan sebagi khalifah Allah (khali-fatullah)
yang diberi tugas untuk memelihara, memanfaatkan, melestarikan dan
memakmurkan alam semesta (rahmatan /il ‘alamin).

Dasar pendidikan Islam merupakan suatu kajian yang memuat teori
pendidikan  dalam  perspektif Islam.Dalam  menyusun teori-teori
pendidikan.Selain menggunakan kaidah-kaidah ilmu pendidikan yang telah
ada, juga menggunakan pendekatan filosofis, logis, dan empiris sehingga
konsep tersebut benar-benar idealistic, realistic, dan praktis penuh dengan
muatan nilai-nilai Islami.*®*

Pendidikan dalam konteks ini terkait gerak dinamis, positif, dan
kontinu setiap individu menuju idealitas kehidupan manusia agar
mendapatkan nilai terpuji. Aktivitas manusia meliputi pengembangan
kecerdasan pola pikir (rasio,kognitif), Dzikir (afektif, rasa, spiritual, hati)
dan ketrampilan fisik (psikomotorik).llmu pendidikan Islam adalah teori-
teori pendidikan yang didasarkan pada konsep dasar Islam yang diambil dari
penelaahan terhadap Al-Qur’an, hadits, dan teori-teori keilmuan lain.'%®

Dasar-dasar pelaksanaan pendidikan agama di Indonesia memiliki
status yang cukup kuat. Dasar tersebut dapat ditinjau dari beberapa segi,

yaitu:

1% Moh Rogib, Ilmu Pendidikan Islam, Pengembanagan Pendidikan Intergratif di
Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat, PT, LKIS Pinting Cemerlang, Batul. Yogyakarta, 2011, Cet
Ke. I, hal. 21-23.

®Ibid, hal. 14-15.
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1. Dasar dari segi yuridis/ hukum. Dasar pelaksanaan pendidikan agama
(Islam) berasal dari perundangan-undangan yang secara tidak langsung
dapat menjadi pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama di
sekolah secara formal. Dasar yuridis formal ini terdiri dari tiga macam,
yaitu:

1) Dasar ldeal adalah dasar dari falsafah negara, Pancasila sila
pertama ialah ketuhanan Yang Maha Esa.

2) Dasar Konstitusional adalah dasar Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang bersumber dari undang-undang tertinggi yaitu UUD
1945. Mengenai dasar pendidikan (khusunya Islam) tercantum
dalam pembukaan UUD 1945 dan dalam pasal 31 ayat 1-5 yang
berbunyi:

a. Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan.

b. Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan
pemerintah wajib membiayainya.

c. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan
ketagwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, yang diatur dengan Undang-Undang.

d. Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-
kurangnya dua puluh persen dari anggaran pendapatan dan
belanja negara serta dari anggaran pendapatan dan belanja
daerah untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan
nasional.

e. Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk
kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia.'%

3) Dasar Operasional vyaitu, terdapat dalam Tap MPR
No.IV/MPR/1973 yang kemudian dikokohkan dalam Tap MPR No.
IVIMPR/1978. Ketetapan MPR No. 1I/MPR/1983, diperkuat oleh

%www.PDF.UUD1945.com di akses pada 4 Juni 2017, pukul 22.57 WIB.
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Tap. MPR No.lI/MPR/1988 dan Tap MPR No. II/MPR/1993
tentang garis-garis besar haluan negara yang pada pokoknya
menyatakan bahwa pelaksaan pendidikan agama secara langsung
dimaksudkan dalam kurikulum sekolah-sekolah formal, mulai dari
sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. Dan diperkuat lagi
dengan Undang-Undang Rl No.20 Tahun 2003 tentang

SISDIKNAS Bab X pasal 37 ayat 1 dan 2 yang berbunyi sebagai

berikut:

a) Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat:
pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa,
matematika, ilmu pengetauan alam, ilmu pengetahuan sosial,
seni dan budaya, pendidikan jasmani, keterampilan atau
kejuruan, dan muatan lokal.

b) Pendidikan tinggi wajib memuat pendidikan agama,
pendidikan kewarganegaraan, dan bahasa.'%’

2. Dasar dari segi religius Dasar religius ini bersumber dari agama yaitu
Al-Qur’an, hadits, dan ijtihad.
1) Al-Qur’an.

Al-Qur’an adalah firman Allah berupa wahyu yang disampaikan

oleh Jibril kepada Nabi Muhammad SAW.Di dalamnya terkandung

ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh
aspek kehidupan melalui ijtihad.Ajaran yang terkandung dalam Al-

Qur’an itu terdiri dari dua prinsip besar, yaitu yang berhubungan

dengan masalah keimanan yang disebut Agidah, dan yang

berhubungan dengan amal yang disebut Syari’ah.Pendidikan sangat
penting karena termasuk ke dalam usaha atau tindakan membentuk
manusia menjadi lebih baik, dan ikut menentukan corak dan bentuk
amal serta kehidupan manusia baik pribadi maupun masyarakat.Di
dalam Al-Quran terdapat banyak ajaran yang berisi prinsip-prinsip

berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan itu.Sebagai

17www.pdf.UUSisdiknasTahun2003 di Akses pada tanggal 4 Juni 2016, pukul 23.00 WIB.
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contoh dapat dibaca kisah Lukman mengajari anaknya dalam
QS.Lukman ayat 12-19."%®

186 8 25 i K0 G0 K g ) K of 18 o i 3
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Artinya:

12. dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Lugman,
Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang
bersyukur (kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur
untuk dirinya sendiri; dan Barangsiapa yang tidak bersyukur,
Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji*.

13. dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu
ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar".

14. dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada
dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam
Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya
dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang
ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.

%Mushaf Mufassir, Op.,Cit. him, 412.
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dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan
aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya
di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali
kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka
Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.

(Lugman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di
langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Haluslagi Maha
mengetahui.

Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa
kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang
diwajibkan (oleh Allah).

dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong lagi membanggakan diri.

dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara
keledai.'®°

Cerita itu menggariskan prinsip materi pendidikan yang terdiri dari
masalah Iman, akhlak ibadah, sosial dan ilmu pengetahuan. Al-
Qur’an menyatakan dirinya scbagai kitab petunjuk. Allah SWT
menjelaskan dalam firmannya dalam QS. Al-Isra’ : 9

o
-

el B5la35 0 Gl S8 o g TR Gy

-

(3) S haf A

Artinya: Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada

(jalan) yang lebih Lurus dan memberi khabar gembira
kepada orang-orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh

109

him.371-372.

Al-Qur’an - Al- Karim, Penerjemah, M Mahmud junus, PT. Al-Ma’arif, Bandung, 1984,
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ba}?(\)/va bagi mereka ada pahala yang besar. QS. Al Isra’ :
9.

Hadits ialah perkataan, perbuatan, ketetapan Rasulullah
Saw.Hadits merupakan sumber ajaran yang kedua setelah Al-
Qur’an.Hadits juga berisi aqidah dan syari’ah. Hadits berisi petunjuk
(pedoman) untuk kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya,
untuk membina umat menjadi manusia seutuhnya atau muslim yang
bertagqwa. Untuk itu Rasulullah menjadi guru dan pendidik utama.
Beliau sendiri mendidik, pertama dengan menggunakan rumah Al-
Argam ibn Abi Al-Argam, kedua dengan memanfaatkan tawanan
perang untuk mengajar baca tulis, ketiga dengan mengirim para
sahabat ke daerah-daerah yang baru masuk Islam.

2) ljtihad.

ljtihad adalah sumber ajaran Islam setelah Al-Qur’an dan
Hadits.ljtihad berasal dari kata ijtahada, artinya mencurahkan tenaga,
memeras pikiran, berusaha keras, bekerja semaksimal mungkin.secara
terminologis, ijtihad adalah berpikir keras untuk menghasilkan
pendapat hukum atas suatu masalah yang tidak secara jelas disebutkan
dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. Pelakunya disebut Mujtahid.ljtihad
harus mengikuti kaidah-kaidah yang diatur oleh para mujtahid tidak
bolenh bertentangan dengan isi Al-Qur’an dan As-Sunnah
tersebut.Karena itu ijtihad dipandang sebagai salah satu sumber
hukum Islam yang sangat dibutuhkan sepanjang masa setelah
Rasulullah wafat.Sasaran ijtihad ialah segala sesuatu yang diperlukan
dalam kehidupan, yang senantiasa berkembang.ljtihad bidang
pendidikan sejalan dengan perkembangan zaman yang semakin maju,
terasa semakin urgen dan mendesak, tidak saja dibidang materi atau
isi, melainkan juga dibidang sistem dalam artinya yang luas.ljtihad

dalam pendidikan harus tetap bersumber dari Al-Qur’an dan As-

YOAI-Qur’an - Al- Karim, Penerjemah, M Mahmud junus, PT. Al-Ma’arif, Bandung, 1984,
him.256
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Sunnah yang diolah oleh akal yang sehat dari para ahli pendidikan
Islam.ljtihad tersebut haruslah dalam hal-hal yang berhubungan
langsung dengan kebutuhan hidup di suatu tempat pada kondisi dan
situasi tertentu.Teori-teori pendidikan baru hasil ijtihad harus
dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup.

Menurut analisis penulis disini bahwa setiap usaha, kegiatan
atau tindakan yang disengaja untuk mencapai suatu tujuan harus
mempunyai landasan atau dasar yang baik dan kuat. Oleh karena itu,
Pendidikan Islam dijadikan sebagai suatu usaha untuk membentuk
manusia yang lebih baik bahkan menjadi Insan Kamil (manusia
sempurna) maka harus mempunyai landasan kemana kegiatan dan
semua perumusan tujuan pendidikan itu diarahkan. Indonesia
merupakan negara yang berideologikan Pancasila.Jadi, Indonesia
mempunyai tatanan atau aturan-aturan yang dikemas dalam Undang-
Undang Dasar 1945.Pendidikan di Indonesia diatur dalam UUD 1945
pasal 31 ayat 1, 2, 3, 4, 5."*! Karena di sini membicarakan tentang
pendidikan Islam, maka landasan yang dipakai dalam pendidikan
Islam di Indonesia tidak lepas dari al-Qur’an, hadits, dan ijtihad atau
hasil para pemikir pendidikan Islam yang telah banyak terealisasikan
untuk memperbanyak referensi sebagai kemajuan dan kualitas
pendidikan Islam di Indonesia yang banyak dipelopori oleh tokoh-
tokoh di Indonesia.

Al-Qur’an menjadi sumber pertama dalam merumuskan
berbagai teori tentang pendidikan Islam, hadits merupakan sumber
kedua setelah al-Qur’an, dan ijtihad dijadikan sumber yang sangat
penting untuk relevansi atau menyesuaikan dengan kemajuan era
zaman yang perlu adanya kajian secara terus menerus guna mencapai
idealitas pendidikan yang terkendali dan sesuai dalam menghadapi

zaman Yyang sangat melaju pesat perkembangannya, bukan

ywww.pdf.UUD1945.com di Akses pada Tanggal 4 Juni pukul 22.45 WIB.
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pendidikan-pendidikan yang larut dan mencapai kemerosotan yang
disebabkan terlalu cepatnya situasi dan kondisi kemajuan zaman.

Pendidikan Islam di Indonesia terwujud dalam berbagai
kegiatan institusi tersebut, tidak terlepas dari ajaran Islam itu sendiri
sebagai ajaran agama yang rahmatan lil’alamin. Maka pendidikan
Islam tidak bisa melepaskan diri dari historis, sosial, ekonomi, politik
yang mempengaruhi umat Islam itu sendiri, semakin umat Islam
melakukan kontak dengan dunia di sekitarnya, maka pendidikan juga
semakin berkembang dan semakin kompleks. Begitu pula ketika dunia
Islam masih terbatas pada masa Rasulullah, pendidikan Islam masih
relatif sederhana, dan segala persoalan keislaman dapat ditanyakan
langsung kepada Beliau atau mendapat jawaban dari al-Quran. Akan
tetapi ketika Islam semakin berkembang dan meluas, maka pendidikan
Islam pun semakin berkembang sesuai dengan perkembangan dunia
saat itu.

Sehubungan dengan itu maka pendidikan Islam sebagai suatu
tugas dan kewajiban pemerintah dalam mengemban aspirasi rakyat,
harus mencerminkan dan menuju ke arah tercapainya tujuan
tersebut.Dalam kegiatan pendidikan, agama dan pancasila harus dapat
saling mengisi dan saling melengkapi, agar cita-cita bangsa Indonesia
yang tertera dalam pembukaan UUD 1945 dapat tercapai.Jadi,
pendidikan Islam itu selain berlandaskan Al-Quran dan As Sunnah,
juga berlandaskan ijtihad dalam menyesuaikan kebutuhan bangsa
yang selalu berubah dan berkembang.Dengan ijtihad itu ditemukan
kesesuaian antara Pancasila dengan ajaran agama Yyang secara
bersamaan dijadikan landasan pendidikan, termasuk pendidikan Islam.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan dalam Islam merupakan sebuah rangkaian proses
pemberdayaan manusia menuju kedewasaan, baik secara akal, mental,

maupun moral, untuk menjalankan fungsinya sebagai seorang khalifah
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fil ardhi.**?Dasar yang melandasi Islam bersumber dari Al-Qur’an,
hadits, dan ijtihad.Ketika  sumber tersebut digunakan secara
bertingkat (hirarkis), dimana Al-Qur’an bersifat global sebagai pijakan
pertama dijalankan dengan penjelasan hadits. Jika dalam kedua
sumber tersebut tidak ditemukan maka ra’yu hasil ijtihadpara ahli
dapat dijadikan rujukan dalam pendidikan Islam.ljtihad dalam
penggunaan ra’yu ini tidak bertentangan dengan al-Quran dan as-
Sunnah.

[jtihad sebagai hasil penggunaan ra’yu dalam dasar pendidikan
dapat dilihat dengan apa yang dilakukan para sahabat, mashlahah
mursalah, ‘urf yang semuanya dengan mengutamakan segala sesuatu
yang mendatangkan perbaikan untuk umat Islam dan tidak
bertentangan dengan kaidah al-Quran dan as-Sunnah.

Pendidikan Islam di Indonesia dapat terwujud menjadi
beberapa bentuk seperti pondok pesantren, madrasah, pelajaran agama
Islam di sekolah, pendidikan Islam dalam keluarga dan masyarakat
baik yang bersifat formal maupun non-formal.Umat manusia dewasa
ini tengah dilanda penyakit “kehilangan anak”. Penyakit ini
diakibatkan oleh beberapa hal, antara lain: terlalu berlebihan dalam
memberikan kebebasan dan memanjakan, tidak adanya kendali dalam
memperlakukan anak-anak, terlalu berlebihan dalam menuruti
kehendak instink dan tidak adanya kendali yang mendasar.

Pendidikan sebagai lembaga sosial akan turut mengalami
perubahan sesuai dengan perubahan yang tejadi di masyarakat. Kita
tahu perubahan-perubahan yang ada di zaman sekarang atau mungkin
sepuluh tahun yang akan datang mestinya tidak dijumpai pada masa
Rasulullah saw, tetapi memerlukan jawaban untuk kepentingan
pendidikan di masa sekarang. Untuk itulah diperlukan ijtihad dari

pendidik muslim.

2 Abdurrahman An Nahlawi, Prinsip-prinsip Dan Metoda Pendidikan Islam Dalam

Keluarga, di Sekolah, dan di Masyarakat, Terj. Herry Noer Ali, Diponegoro, Bandung, 1989, him.
44,
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Dasar-dasar oprerasional pendidikan Islam yang
terbentuk sebagai aktualisasi dari dasar ideal, ada enam macam, yaitu
dasar historis, dasar sosial, dasar ekonomi, dasar politik, dasar
psikologis dan dasar fisiologis.

1) Dasar historis adalah pengalaman masa lalu berupa peraturan dan
budaya masyarakat sebagai mata rantai yang berkelanjutan dari
cita-cita dan praktik pendidikan Islam. Sedangkan dasar sosial
adalah dasar yang memberikan kerangka budaya dimana
pendidikan berkembang. Dasar ekonomi merupakan yang
memberikan persepektif terhadap potensi manusia berupa materi
dan persiapan yang mengatur sumber-sumbernya yang
bertanggung jawab terhadap anggaran pembelajaannya. Dasar
politik sebagai dasar yang memberikan bingkai dan ideologi dasar
yang digunakan sebagai tempat bertolak untuk mencapai tujuan
yang dicita-citakan dan rencana yang dibuat.

2) Dasar psikologis adalah dasar yang memberikan informasi tentang
watak peserta didik, dan guru dalam proses pendidikan. Dasar
fisiologis merupakan dasar yang memberikan kemampuan
memilih yang terbaik, sistem dan mengontrol dalam menentukan
yang terbaik untuk dilaksanakan.

3) Dasar-dasar pendidikan secara operasional, pendidikan Islam
secara idealitas dan bagaimana pendidikan Islam secara realitas
telah berjalan dalam kurun waktu 14 abad. Pendidikan Islam yang
terjadi antara suatu negara secara operasional akan mengalami
perbedaan. Hal ini karena perkembangan historisnya tidak sama,
begitu pula secara sosial, psikologi, politik yang menentukan arah
dan pelaksanaan pendidikan Islam di suatu negara.

Menurut al-Abrasy pendidikan merupakan mempersiapkan
individu atau pribadi agar bisa menghadapi kehidupan secara sempurna,
hidup bahagia, cinta tanah air, kuat jasmani, sempurna akhlaknya, teratur

dalam berpikir, berperasaan lembut, mahir di bidang ilmu, saling
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membantu dengan sesamanya, memperindah ungkapan pena dan lisannya

serta membaguskan amal perbuatannya.™*

Pada era sekarang ini yang disebut era global, perlu adanya
diterapkannya pemikiran Abdurrahman An-Nahlawi tentang pendidikan,
untuk perbaikan moralitas bangsa, menjadi masyarakat yang berkarakter.
Pemikiran-pemikiran beliau mempunyai relevansi dengan konsep
pendidikan saat ini.

An-Nahlawi memberikan sumbangan tentang metode pendidikan
yang bervariatif yang bersumber dari al-Qur’an sebagai tawaran yang
solutif, hal ini memperkaya khazanah metode pengajaran selain
mengambil dari barat setidaknya Islam mempunyai metode sendiri yang
benar-benar asli dari al-Qur’an.An-Nahlawi menyaratkan bahwa
pendidikan menuntut terjadinya progam berjenjang melalui peningkatan
kegiatan pendidikan dan pengajaran selaras dengan urutan sistematika
menanjak yang membawa anak dari suatu perkembangan ke
perkembangan lainya.

Seorang pendidik harus memiliki syarat-syarat tertentu yang
mengisyaratkan sebuah kompetensi guru yang sesuai dengan PP no. 19
tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan pasal 28 ayat 1-3, yang
sekarang disempurnakan oleh PMARI no. 16 tahun 2010 pasal 16 ayat 1
dan 2, yaitu:

1) Pedagogis, kompetensi ini dapat dilihat pada syarat. Yaitu seorang
guru harus bisa menggunakan berbagai metode secara variatif, sesuali
dengan kondisi, hendaknya seorang guru bisa mengelola siswanya.

2) Profesional, yaitu tentang guru yang harus membekali diri dengan ilmu
dan terus mengkaji ilmu, serta seorang guru harus memiliki ilmu
psikologi yang digunakan untuk mempelajari kondisi anak didik

3) Sosial, yaitu seorang guru harus bersikap adil, dan bersikap tanggap

dengan kondisi dan perkembangan dunia.

13Abd. Rachman Assegaf. Aliran PemikiranPenddikan Islam: Hadhrah KeilmuanTokoh
Klasik Sampai Moden, Rajawali Pers, Jakarta, Cet Ke 2. him. 198.
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4) Kepribadian, yaitu tentang ketakwaan terhadap tuhan, tentang
keihlasan, tentang kesabaran pendidik.

5) Kepemimpinan, hal ini bisa dilihat dari keteladanan pendidik yang
dapat ditiru oleh peserta didik, serta sikap adil, ihlas dan sabarnya.**

Berdasarkan pendapat an-Nahlawi memberikan tanggung jawab
kepada kita semua, bahwa pendidikan merupakan tanggung jawab Kkita
semua, bukan hanya dibebankan dalam suatu lembaga atau institusi
pendidikan saja, melainkan masyarakat, dan keluarga mempunyai andil
yang sangat besar dan penting bagi pembentukan moral.

Keluarga mempunyai andil besar dalam peletakan pendidikan
karakter pertama kali, jadi sebuah keluarga harus memberikan pendidikan
yang baik tentang keimanan sejak dini.Sebuah keluarga harus mempunyai
Dasar atau Pondasi keteladanan dan membekali diri dengan sifat baik,
supaya dapat mendidik anaknya kelak dengan baik juga.Keluarga harus
mampu mengontrol dan menjaga serta memberikan pengarahan kepada
anak-anaknya untuk bertindak sesuai dengan aturan agama dan negara.

Menurut gagasan oleh an-Nahlawi yaitu perlunya ubudiyyah
kepada tuhan, memberikan isyarat bahwa manusia merupakan mahluk
yang harus rendah hati, hal ini berimplikasi bagi pertumbuhan moral yang
baik kepada anak sebagaimana anak sekarang merupakan penerus bangsa
pada masa depan. Pandangan an-Nahlawi terhadap manusia yang
merupakan mahluk yang dapat dididik dan merupakan khalifah fi al-Ard,
membangkitkan optimisme kita bahwa kita mempunyai tanggung jawab
yang sangat besar, dan bahwa manusia dapat maju dan berkembang jika
manusia mau belajar.

Islam  bukan hanya memuliakan, mengunggulkan, dan
mengistimewakan manusia atas makhluk lainnya. Sejalan dengan ini

Islampun memberikan tanggung jawab yang disertai balasan sepadan.

WIB.

www.pdf.PeraturanPemerintah2005.n0.19.com di akses tanggal 4 Juni 2017 pukul 22.38
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Islam membebani manusia dengan tanggung jawab penerapan syariat
Allah dan wujud penghambaan kepada-Nya. "

Agama Islam yang diwahyukan kepada Rasulullah Muhammad
SAW mengandung implikasi kependidikan yang bertujuan untuk menjadi
rahmat bagi sekalian alam.Agama Islam terkandung suatu potensi yang
mengacu kepada fenomena perkembangan vyaitu pertama, potensi
Psikologis dan pedagogis yang mempengaruhi manusia untuk menjadi
pribadi yang berkualitas baik dan menyandang derajat mulia melebihi
makhluk-makhluk lainnya.Kedua, potensi pengembangan kehidupan
manusia sebagai khalifah di muka bumi yang dinamis dan kreatif serta
responsif terhadap lingkungan sekitarnya.Lingkungan yang alamiah
maupun yang Ijtimaiyah, dimana Tuhan menjadi potensi sentral
perkembangannya.

Usaha untuk mengaktualisasikan dan menfungsikan potensi
tersebut di atas diperlukan ikhtiar kependidikan yang sistematis berencana
berdasarkan pendekatan dan wawasan yang Interdisipliner. Karena
manusia semakin terlibat ke dalam proses perkembangan sosial itu sendiri
menunjukan adanya Interelasi dan Interas dari berbagai fungsi. Agama
Islam membawa nilai-nilai dan norma-norma kewahyuan bagi kepentingan
hidup manusia di atas bumi, baru aktual dan fungsional bila
diinternalisasikan ke dalam pribadi melalui pross kependidikan yang
konsisten dan terarah kepada tujuan. Karena itu proses kependidikan Islam
memerlukan konsep-konsep yang pada gilirannya dapat dikembangkan
menjadi teori-teori yang teruji dilapangan dalam operasionalnya.
Bangunan teoritis kependidikan Islam itu akan berdiri tegak di atas fondasi
pandangan dasar (filosofi) yang telah digariskan oleh Tuhan dalam kitab
suci terus berkembang mengacu kepada tuntutan masyarakat yang

dinamis-konstruktif menuju masa depan yang sejahtera dan maju.**°

> Abdurrahman an-Nahlawi, Op Cit., him. 44.
118 Muzayyin Arifin, Op. Cit.,hlm. 3-4.
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Misalnya, melihat fungsi masjid dahulu, dan melihat keadaan
masjid yang seperti sekarang, yang hanya sebagai tempat shalat yang sepi
jama’ah dan pengais rizqi Saja, maka perlu adanya revitalisasi fungsi
masjid, sehingga fungsi masjid bisa seperti dulu, yang merupakan
pusatkebudayaan Islam. Setidaknya dengan mengadakan kajian-kajian
ilmiah dalam masjid tiap Minggunya, mengadakan diniyah, serta
pengajian untuk Lansia dalam masjid, dan mengadakan pengajian rutin

tiap bulan.

2. Analisis Data pendidikan Islam kontemporer

Pendidikan dalam Islam, merupakan proses praktik penyelenggaraan
pendidikan yang berlangsung dan berkembang dalam sejarah umat Islam,
dalam arti proses bertumbuh kembeangnya Islam dan umatnya. Baik Islam
sebagai agama, ajaran maupun sisitem budayadan peradaban, sejak zaman
nabi Muhammad SAW sampai ssekarang. Jadi, pendidikan Islam dapat
dipahami sebagai proses pembudayaan dan pewarisan ajaran agama, budaya
dan peradaban wumat Islam dari generasi ke generasi sepanjang
sejarahnya.'*’

Dasar pendidikan islam seringkali mengundang keragaman arti.
Pendidikan islam, seringkali dimaksudkan sebagai pendidikan dalam arti
sempit yaituproses belajar mengajar dimana agama islam menjadi pusat
pembelajaran.Pendidikan islam diberi arti lebih substansial sifatnya yaitu
bukan sebagai proses belajar mengajar, maupun jenis kelembagaan, akan
tetapi lebih menekankan sebagai suatu iklim pendidikan, yaitu suasana
pendidikan yang islami, memberi nafas keislaman pada semua elemen
sistem pendidikan yang ada."*®

Tantangan dan ProspekTantanganPendidikan diyakini merupakan

salah satu agen perubahan sosial. Pada satu segi pendidikan dipandang

"Bashori dkk,Pendidikan Islam Kontemporer, Bandung, PT.Refika Aditama, 2009, Cet
ke. 1, him. 10

¥Tobroni,Pendidikan Islam, Paradigma Teologis, Filosofis dan Spiritualitas, Malang,
UMM Press, 2008, him. 13.
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sebagai suatu variabel moderenisasi atau pembangunan.Tanpa pendidikan

yang memadai, akan sulit bagi masyarakat manapun untuk mencapai

kemajuan. Karena itu banyak ahli pendidikan yang berpandangan bahwa“
pendidikan merupakan kunci yang membuka pintu kearah medernisasi”

Sistem Pendidikan Islam Modern kemajuan-kemajuan yang
kemudian dicapai dalam segala aspek kehidupan manusia, bagaimanapun
juga ikut memaksa dunia pendidikan islam untuk mengembangkan sistem
pendidikannya yang lebih memadai. Dan akomodatif terhadap berbagai
tantangan kebutuhan yang sedang berlangsung.Namun pengembangan
sistem pendidikan yang amat diperlukan itu, tidak lagi tergali dari
keunggulan sistem pendidikan islam klasik. Tetapi cenderung menempuh
emergency door dengan mengadopsi dan mengawinkan sistem pendidikan
yang dimilikinya dengan sistem pendidikan modern yang sesungguhnya
lahir bukan dari lingkungan hegemoni muslim. Hal tersebut
tampaknyamemang terpadu dengan faktor keterpaksaan dan secara umum
karena dua hal:

1. Karena ketidaksiapan dunia islam dalam mempersiapkan proses dan
pelahiran alternatif sistem pendidikan islam yang dinamis dan adaptif
terhadap tuntutan baru, tetapi yang tetap dalam ciri demokrasi intelektual
yang islami serta sepenuhnya berpijak pada epistemologi islam.

2 .Ketidakmampuan dunia islam pada umumnya dalam membaca dan
mempersiapkan antisipasi terhadap perubahan yang sedang ada dan akan
terjadi, termasuk perkembangan global yang belakangan ini berlangsung
sangat cepat.Sebagaimana dampaknya, maka roh pendidikan islam tidak
lagi berjalan atas upaya pemberdayaan yang sejalan dengan tuntutan
tujuan dan konsisten terhadap cita-cita islam dalam mengamankan
masyarakatna pada kewajaran global, baik lokal, regional, maupun

internasional. *°

% Muslih Usa dan Aden Wijdan,Pendidikan Islam dalam Peradaban Industrial,

Yogyakarta: Aditya Media, 1997, him. 17.
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Ini merupakan target sisi lain peran pendidikan islam, vyaitu
mempertahankan umat manusia agartetap bermoral.Sistem pendidikan yang
digunakan telah begitu kuat dipengaruhi oleh kekuasaan, baik dalam bentuk
keharusan pengajaran materi yang berjejal,maupun semakin kuatnya aspek
kognitif dan penerapan faktor birokrasi yang ketat. Sekalipun tujuannya
dalam rangka idealistik perspektif islam, suasana yang demikian
bagaimanapun juga telah sangatberubah dari model sistem pendidikan islam
klasik yang melakukan pendekatan persuasif intelektual.Kecenderungan
yang demikian akan menciptakan hambatan yang berarti dalam proses
pembentukan watak manusia muslim dalam format yang demokratis
sebagaimana yang telah ditunjukkn sistem pendidikan islam masa lampau.
Pada masa itu, pembentukan karakter manusianya dapat pula dipenuhi
sesuai standar normatif yang sudah baku dalak kehidupan sosial.Masyarakat
melihat bahwa keberhasilan pendidikan bagi seseorang tidak hany diukur
dari perkembangan intelektual semata, tetapi juga bahwa dia harus pula

memiliki kedewasaan moral dan tika.**

3. Analisis Data Tentang Relevansi Dasar-Dasar Pendidikan Islam
Perspektif Abdurrahman An-Nahlawi Dalam Kitab “Ushulut
Tarbiyah Al Islamiyyah Wa Asalibuha Fil Baiti Wal Madrasati Wal
Mujtama’” bagi Pendidikan Islam Kontemporer.

Memahami pendidikan Islam di Indonesia saat ini, secara tidak
langsung pendidikan yang diberikan mengandung nilai-nilai Islami yang
telah dikonsepkan dalam pemikiran Abdurrahman An-Nahlawi tentang
pendidikan, untuk perbaikan moralitas bangsa, menjadi masyarakat yang
berkarakter. Pemikiran-pemikiran beliau mempunyai relevansi dengan
konsep “Dasar-Dasar Pendidikan Islam” di Indonesia saat ini.Hal ini
sesuai yang di tulis oleh Haidar Putra Daulay, Lembaga Islam sebagai

lembaga diakuinya keberadaan lembaga pendidikan Islam secara

129 Muslih Usa dan Aden Wijdan,Pendidikan Islam dalam Peradaban Industrial,
Yogyakarta: Aditya Media, 1997, him. 18
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eksplisit.Pendidikan Islam sebagai mata pelajaran diakuinya pendidikan
agama sebagai salah satu pelajaran yang wajib diberikan pada tingkat
dasar sampai perguruan tinggi.Berikutnya pendidikan Islam sebagai nilai-

nilai Islami dalam sitem pendidikan nasional.***

Inilah proses dasar sistem dalam sistem pendidikan Islam, yang
perlu dipegangi dalam operasionalisasi kependidikan Islam, dan proses
demikian memerlukan pengarahan operasioanal berdasarkan teori
pendidikan sesuai cita- cita agama (menurut Al-Qur’an dan Hadits).'??

UU No. 20 tahun 2003 secara jelas disebutkan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.'*?

Ada beberapa pasal dalam UU No. 20 tahun 2003 yang
menyinggung tetang pendidikan Islam.Di dalam aturan tersebut ada tiga

hal yang terkait dengan pendidikan Islam.

1) Kelembagaan formal, nonformal dan informal didudukkannya
lembaga madrasah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal yang
di akui keberadaannya setara dengan lembaga sekolah. Dan dipertegas
pula tentang kedudukannya sebagai sekolah yang berciri khas agama
Islam, selanjutnya diakui majlis taklim sebagai pebdidikan nonforma
termasuk Raudlatu Athfal sebagai lembaga pendidikan anak usia dini,
dan dipertegas pula tentang pesantren sebagai lembaga pendidikan

keagamaan.

21 hlm.Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem pendidikan Nasional Di
Indonesia, Fajar nterpratama Offset, Jakarta, 2004, Cet Ke 1 4.

2 M. Arifin, Illmu pendidikan Islam Tinjauan Teoritis Dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdispliner, Bumi Aksara, Jakarta, 1994, him. 21-22.

»Hamdani, Dasar-dasarKependidikan. CV. Pustaka Setia, Bandung , 2011, him.17.
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2) Pendidikan Islam sebagai mata pelajaran dikokohkannya mata
pelajaran agama sebagai salah satu mata pelajaran yang wajib diberian
kepada peserta didik di di semua jalur, jenis dan jenjang pendidikan.

3) Pendidikan Islam sebagai nilai, terdapat nilai-nilai Islami dalam
sistem pendidikan nasional.***

Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam
kerangka negara kesatuan republik Indonesia dengan memerhatikan:
a) Peningkatan iman dan tagwa.
b) Peningkatan ahklak mulia.
c) Peningkatan potensi, kecrdasan, dan minat peserta didik
d) Keregaman potensi daerah dan lingkungan.
e) Tuntutan pembangunan daerah dan nasional.
f) Tuntuan dunia kerja.
g) Perkembanagan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan seni.
h) Agama.
1) Dinamika perkembangan global.
j) Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan (Pasal 36 ayat 3).'%
Pendidikan Islam di Indonesia telah berlangsungsejak masuknya

Islam di Indonesia.Menurut catatan sejarah masuknya Islam ke Indonesia

dengan damai berbeda dengan daerah-daerah lain kedatangan Islam dilalui

lewat peperangan, seperti Mesir, Irak Parsi dan beberapa daerah lainnya.

Peranan para pedagang dan mubaligh sangat besar sekali andilnya dalam

proses Islamisasi di Indonesia itu adalah pendidikan. Salah satu jalur

proses Islamaisasi itu adalah pendidikan.'?°
Pentingnya pendidikan tidak dapat dipungkiri oleh siapapun.Dewasa
ini, Indonesia terus meningkatkan subsidi pendidikan agar masyarakat

menikmati pendidikan. Kesadaran bahwa bangsa dan negara tidak akan

"Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam sistem Pendidikan di indonesia, Fajar

Interpratama Offset. Jakarata, 2004, him.9.
2 bid.,him. 15.
'2%1bid.,Pendahuluan.
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maju tanpa pendidikan.'?’Perkembangan utama pendidikan Islam Modern

di Indonesia terjadi pada masa yang bermula kira-kira tahun 1945 M di

ambang kemerdekaan.'?® Perundang-undangan yang beraku di Indonesia

Undang-Undang Dasar1945 pasal 29 yang berbunyi bahwa:

1) Ayat 1 berbunyi: negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa.

2) Ayat 2 berbunyi: negara menjamin. Kemerdekaan tiap-tiap penduduk
untuk memluk agamanya masing-masing dan beribadat menurut
agamanya dan kepercayaanya.

Pasal 29 UUD 1945 ini memberikan jaminan kepada warga negara
Republik Indonesia untuk memeluk agama dan beribadat sesuai dengan
agama yang dipeluknya bahkan mengadaan kegiatan yang dapat
menunjang bagi pelaksanaan ibadah.Dengan demikian pendidikan Islam
yang searah dengan bentuk ibadat diyakininya diizinkan dan dijamin oleh
Negara.'®

Melihat kepada kegiatan pendidikan Islam di Indonesia, maka dapat
dilihat bahwa pendidikan Islam tersebut telah banyak memainkan
peranannya dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, selain dari itu
telah terjadi pula dinamika perkembangan pendidikan Islam di Indonesia.

Salah satu yang amat strategis dalam dinamika itu adalah masuknya

pendidikan Islam sebagai sub sistem pendidikan nasional.Makna yang

terkandung di dalamnya bahwa pendidikan Islam di akui keberadaannya
dalam sitem pendidikan nasional, yang dibagi kepada tiga hal yaitu:

a) Pendidikan Islam sebagai lembaga

b) Pendidikan Islam sebagai mata pelajaran

¢) Pendidikan Islam sebagai Nilai (value).**

Islam sebagai petunjuk Ilahi mengandung Implikasi kependidikan

yang mampu membimbing dan mengarahkan manusia menjadi seorang

127 Hamdani, Dasar-dasarK ependidikan. CV. Pustaka Setia, Bandung, 2011, him.14.

128Mujamil,Wacana Pandidikan Islam, Jurnal llimiah Refleksi Pemikiran pendidikan
Islam, STAIN Tulungagung, Vol.22 No.7Nopember, 2001, him.206.

2’Nur Uhbiyati, Dasar-Dasar Imu Pendidikan Islam, PT. Pustaka Rizki Putra, Semarang,
2013, Cet Ke I, him. 49-50.

“**Haidar Putra Daulay, Op.Cit., him. 4.
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mukmin, muhsin dan muttaqin melalui proses tahap demi tahap. Islam
sebagai ajaran mengandung sistem nilai dimana proses pendidikan Islam
berlangsung dan dikembangkan secara konsisten untuk mencapai tujuan.
Sejalan dengan pemikiran ilmiah dan filosofis dari pemikir-pemikir
pedagogismuslim maka sistem nilai itu kemudian dijadikan dasar
bangunan (stuktur) pendidikan Islam yang memiliki daya fleksibilitas
normatif menurut kebutuhan dan kemajuan masyarakat dari waktu ke
waktu. Kecenderungan itu sesuai dengan sifat dan watak kelenturan nilai-

nilai ajaran Islam itu sendiri yang dinyatakan dalam suatu ungkapan. :

Oy Olel) emMo adLY
Artinya: Islam adalah agama yang sesuai dengan ruang dan waktu.

Melalui peribadahan, banyak hal yang dapat diperoleh seorang
muslim yang kepentingannya bukan hanya mencakup individual,
melainkan bersifat luas dan universal. Di antara hikmah pendidikan yang

dapat kita ambil adalah:

a) Dalam konsepsi Islam, melalui ibadah manusia diajari untuk
memiliki intensitas kesadaran berfikir. Dilihat dari segi syaratnya,
ibadah yang diterima Allah adalah ibadah yang memiliki syarat.
Syarat yang dimaksud adalah:

3) Keikhlasan dan ketaatan kepada Allah.

4) Pelaksanaan Kketaatan sesuai dengan cara yang dilakukan oleh
Rasulullah saw .

b) Dimanapun seorang muslim berada, melalui kegiatan yang ditujukan
semata-mata untuk ibadah kepada Allah, ia akan selalu merasa
terikat oleh ikatan yang berkesadaran, sistematis, kuat, serta
didasarkan atas perasaan jujur dan kepercayaan diri.

¢) Menurut Islam, ibadah dapat mendidik jiwa seorang muslim untuk

merasakan kemuliaan kepada Allah.
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d) Ibadah yang terus menerus dilakukan dalam kelompok yang padu,
dibawah panji Allah yang satu, dan semuanya bermunajat kepada
Rabb yang satu, akan melahirkan rasa kebersamaan sehingga kita
terdorong untuk saling kenal, saling menasehati, atau
bermusyawarah. Dari situlahakan lahir umat Islam yang selalu
bermusyawarah dengan dasar kerjasama, persamaan, dan keadilan.

e) Sayyid Quthub dalam kitabnyaManhaj at-Tarbiyat al-Islamiyyah
halaman 39-40, mengatakan bahwa ibadah, seorang muslim akan
terdidik untuk memiliki kemampuan dalam melakukan berbagai
keutamaan secara konstan dan mutlak. Artinya setiap gerak seorang
muslim tidak terbatas pada batasan geografis, bangsa, kepentingan
nasional, atau partai yang berkuasa. Jelasnya, pergaulan seorang
muslim itu meliputi seluruh manusia. Namun demikian, sebagai
konsekuensi dari keyakinan bahwa Allah senantiasa mengawasi
hamba-Nya, dimanapun dia berada, seorang muslim tetap sebagai
muslim yang berakhlak mulia dan memperhatikan segi kemanusiaan.
Pendidikan yang berdasarkan ibadah dapat membekali manusia
dengan muatan kekuatan yang intensitasnya tinggi dan abadi karena
semuanya bersumber dari kekuatan Allah, kepercayaan kepada
Allah, optimisme yang bersumber dari pertolongan Allah dan pahala
surga, serta kesadaran dan cahaya yang bersumber dari Allah.™*

Susunan Kkurikulum tersebut ternyata sesuai dan sama dengan
maksud dari dasar pendidikan islam yang di jabarkan oleh Abdurrahman

An-Nahlawi dalam hal peningkatan iman takwa, dan etika melaluli Asas

peribadahan, Asas Syariat, dan Asas Intelektual. Al-Qur’an merupakan

penentu ajaran Islam yang di dalamnya tercakup penjelasan agidah yang
wajib diimani, dan di atasnya berpijak peribadahan kepada Allah, serta
diwujudkan lewat berbagai perintah dan larangan Allah.Penentuan hukum
syar’i merupakan hak Allah semata-mata. Barangsiapa yang membuat

hukum sendiri atau mentaati orang lain yang bertentangan atau tidak

1 Abdurrahman An-Nahlawi, Op.Cit., him. 63-67.
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berkaitan dengan Allah dalam berbagai persoalan, maka dia telah
menyekutukan Allah. '

Setelah peneliti meneliti dasar-dasar pendidikan Islam yang
diterapkan dalam proses pembelajaran perspektif Abdurrahman An-
Nahlawi Dalam Kitab “Ushulut Tarbiyah Al Islamiyyah Wa Asalibuha Fil
Baiti Wal Madrasati Wal Mujtama’”, maka peneliti memiliki pendapat ke
tidak relavasiaannya terhadap pendidikan islam kontemporer sebagai
berikut:

1. Etika pesertra didik kepada diri sendiri
Menurut pandangan Syeih An-Nahlawi dasar-dasar pendidikan islam
dalam dalam dalam pelaksanaannya dan proses pendidikan itu terbagi
menjadi 3 pokok pembahahsan yang didalamnya terjabarkan dengan
beberapa sub bab itu sendiri. Sedangkan Menurut peneliti sebagian
besar dasar tersebut masih relevan dengan pendidikan  islam
kontemporer diantaranya adalah membersihkan diri terlebih dahulu
dari akhlak tercela dan sifat yang buruk,bertobat kepada Allah.,
Menjadi manusia yang bertanggung jawab, berhias diri dengan akhlak
yang mulia,bergegas menghasilkan ilmu saat muda,disiplin waktu
dalam menjalani belajar ilmu dan menerima ilmu, Beribadah kepada
allah. Menjalankan Syriat Allah. melaksanakan sikap sabar, menjauhi
permainan dan bergurau, Menguatkan agidah tidak kagum dengan
ilmunya, mengamalkan ilmu. amar makruf, Tidak melakukan
maksiat."**

Namun peneliti lebih menekanakan pnelitian pada kitab An-Nahlawi

pada etika peserta didik itu, sendiri yang sudah jarang atau tidak di

terapkan pada pendidikan Islam kontemporer yaitu :

a. Niat yang ikhlas dalam mencari ilmu.
Dalam kenyataannya banyak peserta didik terutama pada

sekolah umum terlebih sekolah kejuruan banyak yang niatnya

32An-Nahlawi, Op Cit him. 61
133 An-Nahlawi, Op Cit him 50-57



107

dalam mencari ilmu adalah orientasi keduniaan seperti
mendapatkan ijasah dan mencari pekerjaan dengan gaji yang tinggi.
Hal ini jelas tidak sesuai denan niat ihlas karena Alloh SWT. Hal
ini tentu tak lepas dari kurikulum di lembaga pendidikan tersebut
sehingga telah terjadi degradasi identitas institusi pendidikan dari
institusi yang menyelenggarakan pendidikan publik menjadi pabrik
kuli. menengarai banyak intitusi pendidikan baik sekolah maupun
univeritasyang berubah orientasinya menjadi penyedia birokrat elit
masyarakat dan pendukung kapitalisme modern melalui pasar
kerja.

Sekolah menurut pandangan Giroux pada dasarnya menjadi
manifestasi dari kontestasi berbagai pihak. sementara itu ,dalam
persaingan tersebut, Giroux melihat posisi peserta didik secara
lebih  mendalam. Menurutnya,peserta didik seharusnya di
perjuangkan menjadi intelektual kritis, tetapi hanya menjadi pabrik
kuli. Akibatnya, Giroux mengatakan sekolah dan universitas
terjebak dalam pusaran logika pasar dan jargon kekuasaan.Kedua
lembaga pendidikan terseret dalam pusaran — pusaran ini dan
berubah menjadi mesin yang mencetak tukang atau kuli ekonomi.
134

Menurut analisa peneliti niat ikhlas dalam mencari ilmu
masih sangat relevan dalam pendidikan Islam kontemporer karena
penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran apapun itu pada
hakekatnya adalah pelaksanaan ibadah (taab’budi) kepada Alloh

SWT oleh karena itu haruslah ikhlas yang menjadi dasarnya.

b. Dalam proses pembelajaran dan tidak diperbolehkan bercanpur

dengan lawan jenis.

3% Henry Armand Giroux,lahir pada 18 September 1943 di Providence,Rhode
Island,Amerika Serikat,Profesor di Miami University dan Direktur Center for Education and
Cultural Studies.



108

Padahal dalam realitasnya banyak lembaga pendidikan Islam
modern terutama kampus yang tidak memisahkan peserta didik
laki-laki dan perempuan. Hal ini bukan berarti pendapat beliau
tersebut sudah tidak relevan akan tetapi lembaga pendidikan
tersebut memilih sistem pendidikan modern yang menganggap
hak dan kewajiban peserta didik adalah sama, tidak di bedakan
dengan jenis kelamin. Jadi tidak ada diskriminasi pembelajaran
karena gender. Hal vyang terpenting semua kompetensi
pembelajaran dari peserta didik bisa mengusainya serta tujuan
dari pembelajaran itu tercapai. Di dalam lingkungan madrasah di
Indonesia baik madrasah negeri atau swasta, ruang belajar (kelas)
untuk siswa laki —laki dan perempuan tidak di pisahkan. Mereka
belajar di ruangan yang sama dan berinteraksi secara terbuka. Akan
tetapi, fenomena ini tidak di jumpai di madrasah di lingkungan
pesantren .Di pesantren, siswa laki- laki dan perempuan di
tempatkan secara terpisah.Tidak hanya tinggal di asrama yang
terpisah, ruang belajar mereka juga terpisah.**

Menurut  Paechter, ia berpendapat bahwa adanya
ketidakadilan gender dalam pendidikan dapat dilihat pada produksi
kurikulum hingga prakteknya di dalam kelas . Teori feminim secara
kritis menganalisis proses tersebut. Teori feminis melihat bahwa
ketidak adilan gender sangat tampak terlihat dalam buku pelajaran
yang di berikan kepada murid untuk proses belajar sehari —
hari.Banyak realitas menunjukkan bahwa dalam kurikulum tersebut
masih banyak terdapat hal yang menonjolkan peran laki-laki di
sektor publik sementara peran perempuan hanya berada di sektor

domestik. 1%

3% sSubhan  AriefLembaga  Pendidikan Islam  Indonesia  Abad ke
20,Kencana,Jakarta,2012 him. 325

3% Hidayat Rahmat, Pengantar Sosiologi  Kurikulum,PT Raja  Grafindo
Persada,Jakarta,2011him 124,
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Menurut peneliti pendapat An-Nahlawi ini masih sangat
relevan  bahwa dalam pendidikan harus di pisahkan antara laki
laki dan perempuan supaya lebih kondusif suasana pembelajaran
dan juga untuk mencegah dari hal-hal negatif yang di timbulkan
dari pergaulan antara lawan jenis walaupun sistem ini banyak di
tentang oleh kalangan pegiat gender dan pejuang HAM yang
menganggap sistem ini merupakan bentuk diskriminasi dalam
pendidikan. Karena seluruh peserta didik harus mendapatkan hak
yang sama dalam mengembangkan kemampuan diri dan
prestasinya di sekolah.

Menurut peneliti untuk menyamakan hak peserta didik
tersebut tidaklah harus dengan mencampurkan peserta didik laki —
laki dan perempuan dalam Kkelas tetapi lebih baik dalam
pembelajaran laki —laki di pisahkan sehingga pembelajaran efektif
dan kondisi kelas terjauhkan dari efek negative dari pergaulan
antara laki —laki dan perempuan.

2. Etika peserta didik kepada guru

Menurut pandangan Syeih An-Nahlawi etika peserta didik dalam
pembelajaran kepada guru. Menurut peneliti sebagian etika tersebut ada
yang masih relevan dengan pendidikan islam kontemporer.**’

Namun ada etika peserta didik kepada guru yang sudah tidak
diterapkan dalam dunia pendidikan Islam modern yaitu :
a) Memilih guru

Mengenai masalah ini beliau berpendapat sebagai berikut:

Dalam realitas pendidikan Islam tentu hal ini sudah tidak
berlaku karena semua lembaga pendidikan Islam baik formal atau
non formal, sudah mengadopsi system pendidikan modern bahwa
guru yang menyampaikan pelajaran itu sudah satu paket dengan

mata pelajarannya.Hal ini tentu untuk menjaga efisiensi dan

37 An-Nahlawi, Op Cit, him 74
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efektifitas pembelajaran sehinga peserta didik tidak bisa memilih
gurunya sendiri tapi harus mengikuti pembelajaran sesuai guru dan
mata pelajaran yang telah di tentukan lembaga pendidikan Islam
tersebut yang di sesuaikan dengan peraturan pemerintah.
Penyelenggaraan pendidikan merupakan satu kesatuan yang
sistemik dengan system terbuka dan multi makna di selenggarakan
sebagai pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang
berlangsung sepanjang hayat (pasal 4 UUSPN ). Adapun
pengelolaan satuan pendidikan baik pada anak wusia dini
,pendidikan dasar dan dan pendidikan menengah di laksanakan
berdasarkan standar pelayanan minimal dengan prinsip manajemen
berbasis sekolah/madrasah (pasal 51 ayat (1). pemerintah
menentukan Kkebijakan madrasah dan standar nsional pendidikan
untuk menjamin mutu pendidikan nasional (pasal 50 ayat (2)).**

Manajemen tenaga kependidikan dalam hal ini guru harus
dilakukan dengan baik dan benar agar apa yang di harapkan
tercapai yakni tersedianya guru yang diperlukan dengan kualifikasi
dan kemampuan yang sesuai serta dapat melakukan pekerjaan
dengan baik dan berkualitas.**

Menurut peneliti model memilih guru seperti pendapat
An-Nahlawi ini hanya bisa di implementasikan peserta didik pada
pendidikan informal saja jadi sudah tidak relevan dengan
pendidikan Islam kontemporer , hanya saja substansi memilih guru
yang sempurna kompetensinya harus menjadi catatan bagi lembaga
pendidikan dalam proses rekrutmen guru baru dan dalam
menentukan guru pengajar  harus  sesuai dengan  bidang
keahliannya serta benar — benar kompeten .

b). Metode targhib dan tarhib dalam peranan Pendidikan etika, spritual

dan intelektual pada peserta didik.

138 Shaleh Abdurrohman,Madrasah Dan Pendidikan Anak Bangsa,PT Raja Grafindo
Persada,Jakarta,2004 him 292 -293
"Ibid him 231
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Gagasan Abdurrahman An Nahlawi diatas dapat dianalisa
bahwa targhib dan tarhib merupakan salah satu metode yang efektif
dalam membina kepribadiaan anak. Baik targhib maupun tarhib
keduanya bertujuan agar seseorang mematuhi aturan Allah.Akan
tetapi penekanannya berbeda, jika metode targhib terletak pada
harapan untuk melakukan kebajikan, sementara metode tarhib
terletak pada upaya menjauhi kejahatan atau dosa.Menurut Abdul
Mujib dan Jusuf Mudzakir kedua metode ini efektif digunakan
karena dapat menumbuhkan motivasi baru yang sifatnya tidak
memaksa dan menekan.'*

Metode ini lahir didasarkan atas fitrah (sifat kejiwaan)
manusia yaitu keinginan kepada kesenangan, keselamatan dan tidak
menginginkan kepedihan serta kesengsaraan. Melalui metode ini,
fitrah anak dapat dipengaruhi sehingga anak berpotensi untuk
selalu taat dan tunduk akan perintah Allah SWT.

Targhib dan tarhib di dalam pendidikan Islam berbeda
dengan apa yang dikenal dalam pendidikan barat sebagai metode
“ganjaran dan hukuman”. Perbedaannya ialah bahwa metode
targhib dan tarhib dijabarkan dari keistimewaan yang lahir dari
tabiat rabbaniyah, dan dalam pada itu diselaraskan dengan fitrah
manusia yaitu sifat keinginan kepada kesenangan, keselamatan dan
tidak menginginkan kepedihan, kesengsaraan.Adapun metode
hadiah dan hukuman berpijak pada hukum rasio (hukum akal) yang
sempit (duniawi) yang tujuannya masih terikat ruang dan waktu.

Metode targhib dan tarhib mengandung aspek iman
sehingga ditinjau dari sudut pedagogis, hal ini mengandung anjuran
hendaknya pendidik menanamkan keimanan dan agidah yang benar
didalam jiwa anak-anak, agar dapat menjanjikan (targhib) surga

kepada mereka dan mengancam (tarhib) mereka dengan azab

1O Apdul Mujib & Jusuf Mudzakir, 1lmu Pendidikan Islam, Kencana, Jakarta, 2001.him.
205.
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Allah, sehingga targhib dan tarhib ini langsung atau tidak langsung
mengundang anak untuk merealisasikannya dalam amal perbuatan
dan pekerjaannya. Melalui metode ini sikap yang lahir dari anak
lebih kokoh karena terkait iman kepad Allah dan hari akhir.
Targhib dan tarhib disertai gambaran keindahan dan
kenikmatan surga yang menakjubkan atau pembeberan azab
neraka. Penggambaran tersebut mampu menciptakan motivasi yang
menggerakkkan emosi, afeksi dan mental anak yang akan
menggerakkan dan mendorong hati untuk selalu berbuat kebaikan
dan menjauhi kemungkaran. Sehingga dapat mewujudkan anak
yang tunduk dan patuh terhadap Allah serta menjalankan segala
perintahNya dan menjauhi laranganNya.
Bagi para pendidik termasuk orang tua dalam
menggambarkan hal itu dituntut untuk kreatif mencari dalil-dalil
yang menunjang penjelasan terkait hari kiamat, pahala dan azab
Allah dari kitab-kitab, hadits Nabi dan lainnya.Hal ini dimaksudkan
untuk meyakinkan, menguatkan atau memantapkan hujjah kepada
anak sehingga dapat memunculkan perasaan ketuhanan dalam diri
mereka dan akhirnya termotivasi untuk beragama.
Menurut A. Tafsir perbedaan metode Targhib dan tarhib
serta hukuman dan ganjaran memiliki implikasi yang penting yaitu:
a. Targhib dan tarhib lebih teguh karena akarnya berada di langit
(transenden), sedangkan teori hukuman an ganaran hanya
bersandarkan sesuatu yang duniawi. Targhib dan tarhib itu
mengandung aspek iman, sedangkan metode hukuman dan
ganjaran tidak mengandung aspek iman. Oleh karena itu Targhib
dan tarhib lebih kuat pengaruhnya.

b. Secara operasional, Targhib dan tarhib lebih mudah
dilaksanakan daripada metode hukuan dan ganjaran karena

materi Targhib dan tarhib sudah ada dalam Al-Qur’an dan
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Hadits Nabi, sedangkan hukuman dan ganjaran dalam metode
barat Targhib dan tarhib harus ditemukan sendiri oleh guru.

c. Targhib dan tarhib lebih universal, dapat digunakan kepada
siapa saja dan dimana saja sedangkan jenis hukuman dan
ganjaran harus disesuaikan dengan orang tertentu dan tempat
tertentu.

d. Di pihak lain targhib dan tarhib lebih lemah dari pada hukuman
dan ganjaran karena hukuman dan ganjaran lebih nyata dan
langsung waktu itu juga, sedangkan pembuktian targhib dan
tarhib kebayakan ghaib dan diterima nanti di akhirat.***

Konsep Abdurrahman An Nahlawi tersebut telah
dikokohkan oleh Ulil Syafri bahwa metode targhib ini memberi
efek motivasi untuk beramal dan mempercayai sesuatu yang
dijanjikan. *** Sehingga dengan metode tersebut sikap anak
tercermin pada kesungguhan melakukan kebaikan dalam
hidupnya.Metode targhib juga memunculkan rasa harap yang besar
terhadap janji yang disebutkan.Tentunya rasa harap itu bukanlah
angan-angan, karena rasa harap selalu diiringi dengan amal,
sedangkan angan-angan tidak diiringi olenh amal yang mampu
mewujudkannya. Metode targhib selalu memberikan janji yang
menyebabkan objek didikannya merasa dimotivasi untuk sampai
pada suatu target amal tertentu. Metode ini selalu memancarkan
dan memompa rasa semangat untuk berbuat.

Metode targhib mengakui eksistensi jiwa dan perasaan
dimana hal ini amat penting dalam dunia pendidikan.Metode ini
mencoba untuk memberikan porsi pendidikan kepada jiwa dan hati
tersebut dengan kalimat-kalimat yang membangkitkan manusia

untuk bergerak.Tidak saja aspek jiwa atau hati yang digugah, akal

Y Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Perspektif Islam, Remaja Rosda Karya, Bandung,
2005.him. 147.

Y2 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an. PT. Raja Grafindo
Persada, Jakarta, 2012.., him. 113.
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pun diberi ruang untuk berpikir yaitu membedakan mana yang
positif dan yang membahayakan.'*

Tarhib bukanlah hukuman itu sendiri.Model tarhib berbeda
dengan hukuman. Tarhib adalah proses atau metode dalam
menyampaikan hukuman dan tarhib itu sendiri ada sebelum suatu
peristiwa terjadi. Sedangkan hukuman adalah wujud dari ancaman
yang ada setelah peristiwa terjadi.'*

Dalam dunia pendidikan, model tarhib memberi efek rasa
takut untuk melakukan suatu amal.Pendidikan yang menggunakan
metode ini adalah pendidikan yang melihat manusia tidak saja pada
aspek akal dan jasmani tapi juga melihat aspek hati atau jiwa
manusia.Metode ini memanfaatkan sifat takut yang ada pada diri
manusia. Rasa takut yang ada pada diri manusia tersebut dididik
menjadi takut yang bermakna tidak berani melakukan kesalahan
atau pelanggaran, karena ada sanksi dan hukumannya.Namun rasa
takut ini tidak menghilangkan harapan terhadap rahmat Allah
sehingga tidak menimbulkan keputusasaan dari ampunanNya.

Metode tarhib yang digunakan dalam pendidikan dapat
melahirkan rasa takut yang sering disebut dengan istilah khauf
yaitu takut kepada Allah SWT.Rasa takut model ini penting bagi
setiap pribadi mukmin karena dengan rasa takut tersebut seorang
mukmin berupaya menahan dirinya untuk tidak melakukan
pelanggaran dan maksiat kepada Allah. Dengan kata lain, ia
mampu membenahi akhlak dan sikap perilakunya.

Al-Khauf yang dimaksud adalah rasa takut yang
menjadikan dirinya istiqgamah untuk menjaga diri agar agar tidak
melakukan perbuatan buruk dan tercela dalam masyarakat. Melalui
pendekatan ini telah melahirkan manusia berkepribadian muslim

yang taat melaksanakan ketentuan hukum dan ketetapan syari’at

%31bid, hlm. 117.
1%41bid, him. 118.
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Islam berdasarkan perasaan penuh harap kepada karunia dan
janjiNya seiring itu juga telah lahir jiwa-jiwa yang takut melakukan
pelanggaran kepada syari’at Islam lantaran rasa takut terhadap
siksa dan ancamanNya. **
Adapun kajian kitab An-nahlawi yang relevan dengan pendidikan
Islam Kontemporer menurut peneliti adalah:
1. Inti pembelajaran Al-Qur’an yang digunakan pendidik

Menurut  pandangan Syeih  Ahmad An-Nahlawi inti
pembelajaran Al-Qur’an yang digunakan pendidik 4 macam. Menurut
peneliti sebagian Pembelajaran tersebut masih relevan dengan
pendidikan Islam kontemporer diantaranya:

Konsep memulai pelajaran dengan belajar Al-quran ini masih
diterapkan pada madrasah diniyah.Madrasah diniyah, pada hakikatnya
merupakan bentuk pelembagaan lembaga pendidikan islam tradisional
dengan tingkatan dibawah pesantren. Dalam konteks, terdapat kesan
yang sulit dihindari bahwa lembaga pendidikan ini merupakan
perkembangan lebih lanjut dari pelajaran membaca Al-Qur’an yang
diberikan ustad dimushola (jawa;langgar), yaitu tempat ibadah yang
berukuran kecil dibandingkan masjid. Dilanggar, anak-anak muslim
belajar alfabet Arab yang dilanjutkan dengan belajar membaca ayat-
ayat pendek Al-Qur’an, yang terkenal dengan istilah juzz amma, dengan
suara keras di bawah bimbingan guru-biasanya tokoh agama setempat-
yang tidak memungut bayaran. Setelah berhasil mempelajari juzz
amma, pelajaran akan berlanjut pada Al-Qur’an secara lengkap yang di
akhiri dengan khataman untuk mensyukuri tuntasnya bacaan Al-Qur’an
sebanyak 30 juz. Jika menghendaki, setelah dipandang mampu
membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaedah pembacaan yang benar
(sesuai dengan aturan dalam ilmu tajwid), seorang anak akan
melanjutkan pendidikannya ke pesantren untuk memperdalam pelajaran

agama. Tradisi belajar Al-Qur’an di mushalla inilah kemudian

%51bid, him.120, 122, 124.
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dilembaga dalam bentuk madrasah diniyah dengn kurikulum yang lebih
terstruktur dan metode yang lebih sistematis.**®

Menurut peneliti tahapan belajar seperti ini masih relevan bagi
pendidikan Islam kontemporer oleh karena itu perlu dicontoh lembaga
Islam tersebut karena sebagai seorang muslim harus belajar dan
menghafal sumber pokok ajaran Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadist lalu
mempelajari ilmu —ilmu yang lain. Hal tersebut masih relevan pada

pendidikan Islam.**’

Syariat pengontrol Etika peserta didik, Individu dan sosial dan politis.

Menurut pandangan Syeih An-Nahlawi etika peserta didik
dalam pembelajaran ketika bergaul dengan masyarakat vyaitu etika
bergaul dengan orang yang asing, etika bergaul dengan orang yang
kenal dan etika bergaul dengan teman - teman. Menurut peneliti semua
etika tersebut masih relevan dengan pendidikan Islam kontemporer
baik etika bergaul dengan Orang-orang asing (tidak dikenal),Orang-
orang yang dikenal dan Teman-teman peserta didik'*.

Pendapat Syeih An-Nahlawi ini sama dengan pendapatnya semua
pakar pendidikan Islam dan sekuler bahwa pendidikan itu bisa berhasil
memerlukan peran serta berbagai pihak baik keluarga,sekolah dan
masyarakat termasuk pemerintah seperti yang di ungkapkan Syeih Az
Zarnuji.**

Ki Hajar Dewantara dengan  teori tri pusat pendidikan
berpendapat bahwa :Dalam upaya untuk mencapai tujuan pendidikan
yang efektif untuk membangun manusia seutuhnya, di perlukan

pengembangan kerja sama antara pranata-pranata kebudayaan di

146

Subhan Arif,Lembaga Pendidikan Islam Indonesia Abad ke -20,Kencana,Jakarta,2012

him 319-320

"’ An-nahlawi Op.Cit. hlm .104-105

8 An-nahlawi Op.Cit. him . 65-66

149

Az-Zarnuji ,op cit him.53
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sekeliling kita, yaitu pranata keluarga, pranata sekolah, dan pranata

masyarakat yang disebut dengan konsep tripusat pendidikan.**

Peran serta orang tua dan masyarakat adalah keterlibatan orang
tua dan masyarakat dalam pemenuhan fasilitas untuk menunjang
kebutuhan lingkungan belajar peserta didik serta keikutsertaan orang
tua dan masyarakat dalam program pembelajaran peserta didik di
sekolah. Kerjasama dengan orang tua dan masyarakat perlu di usahakan
untuk terciptanya lingkungan belajar yang kondusif dan menyelaraskan
program yang tertuang dalam kurikulum di sekolah dengan lingkungan
peserta didik di rumah.Kerjasama yang efektif dan komunikasi dengan
orang tua sangat di perlukan dalam hal yang terkait dengan kepentingan
perkembangan dan pembelajaran peserta didik.™*

Menurut peneliti peran serta berbagai pihak dalam pendidikan
sangat diperlukan, baik pihak orangtua, sekolah, masyarakat,
pemerintah serta peserta didik itu sendiri.Hal itu demi terciptanya
tujuan pendidikan yang menjadikan manusia seutuhnya.

Inti dari nilai-nilai Islami itu adalah nilai yang membawa
kemaslahatan dan kesejahteraan bagi seluruh makhuk (sesuai konsep
rahmatan lil’alamin), demokratis, egalitarian dan humanis. Di antara
nilai-nilai tersebut:

a) Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila
dan undang-undang dasar negara republik Indonesia tahun 1945
yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional dan
tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.

b) Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuandan
membentuk watak serta peradaban bangsa yeng bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

10 http://eksepsionline.com/2013/03/11/kurikulum-2013-dan-pemikiran-ki-hajar-
dewantara/ di publikasikan pada Selasa, 8 November 2016

B Mariyana Rita dkk,Pengelolaan Lingkungan Belajar,Kencana Prenada Media
Grup,Bandung,2010 him 150 -151



http://eksepsionline.com/2013/03/11/kurikulum-2013-dan-pemikiran-ki-hajar-dewantara/
http://eksepsionline.com/2013/03/11/kurikulum-2013-dan-pemikiran-ki-hajar-dewantara/
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

¢) Pendidikan nasional bersifat demokratis.

d) Memberikan perhatian kepada pesrta didik yang memiliki kelainan
fisik, emosional, mental, sosial dan atau memiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa.

e) Menekankan pentingnya pendidikan keluarga merupakan salah satu
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pendidikan seumur
hidup.

f) Pendidikan merupakan kewajiban bersama antara orang tua,
masyaraat dan pemerintah.**?

Menurut sulthon tujuan dari pada landasan agama adalah
memberikan bimbingan atau binaaan terhadap peserta didik atau untuk
memelihara ketauhidan peserta didik agar tetap kokoh dan lestari
hingga anak dewasa sehingga mereka akan tetap baik serta kepribadian
yang baik pula. Oleh karena itu pendidikan yang dilakukan harus

didasari pada pembinaan agama peserta didik.**

“?Haidar Putra Daulay, Op.Cit, him. 16-17.
1>33ulthon, 1lmu Pendidikan, Nora Media,Kudus, Enterprise, 2011. Cet Ke 1, him. 54.



